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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Hidup berumah tangga merupakan tuntutan fitrah manusia sebagai 

makhluk sosial yang tidak mampu hidup sendiri tanpa bantuan orang lain, 

manusia membutuhkan pasangan yang bisa saling memberi dan menolong 

satu dengan yang lain, dalam Islam hal itu diikat dengan adanya tali 

pernikahan atau perkawinan, maka pasangan antara laki-laki dan perempuan 

bisa menjalani kehidupan keluarga secara halal dan dengan perkawinan 

seseorang dapat memperoleh keturunan yang sah, seperti yang disebut dalam 

surat Al-Rum ayat 21: 

                         

                    

 

Artinya:  dan diantara tanda-tanda kekuasaannya ialah dia menciptakan 

untukmu istri-istri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung  

dan merasa tentram kepadanya, dan dijadikannya diantaramu rasa 

kasih sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar 

terdapat tanda-tanda bagi kaum yang kafir. (QS. AR  Rum: 21).
1
 

 

Dalam pasal 1 undang-undang  no.1 tahun 1974 tentang perkawinan: 

“perkawinan ialah ikatan lahir batin antara seorang pria dan seorang wanita 

sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang 

                                                             
1
Departemen  Agama  RI, Al-quran dan Terjemahannya (Bandung: CV. Penerbit J-ART, 2004), 

406. 
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bahagia dan kekal berdasarkan ketuhanan yang maha esa”.
2
 Inti dari pasal 

tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa tujuan perkawinan adalah 

membentuk keluarga yang sakinah mawaddah wa rahmah. Perkawinan dalam 

islam juga bertujuan untuk: 

1. Supaya umat manusia hidup dalam masyarakat yang teratur dan tentram 

baik lahir maupun batin. 

2. Supaya kehidupan dalam suatu rumah tangga teratur dan tertib menuju 

kerukunan anak-anak yang shaleh, yang berjasa dan berguna kepada kedua 

orang tua, agama, masyarakat, bangsa dan Negara. 

3. Supaya terjalin hubungan yang harmonis antara suami istri, seterusnya 

hubungan famili, sehingga akan terbentuk ukhuwah yang mendalam yang 

diridhoi Allah SWT.
3
 

 Keluarga atau rumah tangga muslim adalah lembaga terpenting dalam 

kehidupan kaum muslimin. Ini semua disebabkan karena peran besar yang 

dimainkan oleh keluarga, yaitu mencetak dan menumbuhkan generasi masa 

depan, pilar penyangga bangunan umat dan negara. Maka dari itu suatu 

bangunan akan rusak apabila tidak ada pondasi yang kokoh, begitu juga 

terhadap kehidupan rumah tangga akan mengalami ketidak harmonisan 

apabila pondasinya tidak kuat.  

Keluarga merupakan pondasi awal dari bangunan masyarakat dan 

bangsa. Oleh karena itu, keselamatan dan kemurnian rumah tangga adalah 

faktor penentu bagi keselamatan dan kemurnian masyarakat, serta sebagai 

                                                             
2
R.subekti dan R. Djitosudibio, Kitab Undang-Undang Hukum Perdata (Bw) Dengan Tambahan 

UU Pokok Agraria dan UU Perkawinan (Jakarta: Pradnya Paramita, 1994), 449. 
3
Kamal  Muchtar, Asas-Asas Hukum Islam Tentang Perkawinan (Jakarta: Bulan Bintang, 1993), 4. 
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penentu kekuatan, kekokohan, dan keselamatan dari bangunan Negara. Dari 

sini bisa diambil kesimpulan bahwa apabila bangunan sebuah rumah tangga 

hancur maka sebagai konsekuensi logisnya masyarakat serta negara bisa 

dipastikan juga akan turut hancur. 

Kebahagiaan keluarga merupakan salah satu tujuan yang ingin dicapai 

oleh mereka yang mendirikan rumah tangga,
4
 sehingga untuk mendapatkan 

kebahagiaan tersebut pasangan suami istri harus selalu berusaha agar 

menghadapi tantangan  dalam rumah tangga secara ikhlas. 

Dalam kehidupan rumah tangga, kebahagiaan yang ingin dicapai ialah 

terdiri dari berbagai macam aspek, yaitu kepemilikan harta benda yang dapat 

memenuhi kebutuhan hidup, kemampuan ekonomi guna memenuhi kebutuhan 

hidup dalam keluarga, kesehatan badan dan batin, serta keadaan seksualitas 

suami istri  dalam keluarga tersebut.
5
 Apabila semua kebutuhan terpenuhi 

dengan baik maka akan tercipta keluarga yang sakinah mawaddah wa rahmah. 

Sakinah artinya terbentuknya rumah tangga yang tentram dan damai, 

mawaddah artunya penuh rasa cinta, yang hakikatnya merupakan pelampiasan 

nafsu syahwat sesuai syariat islam, sedangkan rahmah artinya kasih sayang, 

yang berfungsi untuk mengabadikan rasa cinta, karena kasih saying bukan 

semata syahwat melainkan rasa tanggung jawab  dan mengejar keridhaan 

Allah SWT.
6
 Untuk mencapai keluarga sakinah tersebut tentunya harus 

mengetahui tentang konsep atau cara membentuk keluarga sakinah.  

                                                             
4
Hasan Basri, Keluarga Sakinah Tinjauan Psikologi Dan Agama (Yogyakarta: Pustka Pelajar dan 

Agama, 1999), 41. 
5
Ibid., 42. 

6
Beni Ahmad Saebani, Fiqh Munakahat2 (Bandung: Pustaka Setia, 2010), 15. 
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Adapun hal-hal yang perlu diperhatikan dalam membentuk keluarga 

sakinan yaitu: asyiruhunna bin ma’ruf (menggauli istri dengan baik), amar 

ma’ruf nahi munkar, pernikahan adalah sebuah kompromi (tidak kaku dalam 

menerapkan hak dan kewajiban). 

Sebuah keluarga adalah minimal terdiri atas seorang suami dan 

seorang istri yang selanjutnya muncul adanya anak atau anak-anak dan 

seterusnya. Maka, sudah semestinya di dalam sebuah keluarga juga 

dibutuhkan adanya seorang pemimpin keluarga yang tugasnya membimbing 

dan mengarahkan sekaligus mencukupi kebutuhan baik itu kebutuhan yang 

sifatnya dhohir maupun yang sifatnya batiniyah di dalam rumah tangga 

tersebut supaya terbentuk keluarga yang sakinah, mawaddah wa rahmah. Di 

dalam Al-Qur’an disebutkan bahwa suami atau ayahlah yang mempuyai tugas 

memimipin keluarganya. 

                         

                          

                    

                          

 

Artinya: “Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh 

karena Allah telah melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) atas 

sebahagian yang lain (wanita), dan karena mereka (laki-laki) telah 

menafkahkan sebagian dari harta mereka. Sebab itu maka wanita 

yang saleh, ialah yang taat kepada Allah lagi memelihara diri ketika 

suaminya tidak ada, oleh karena Allah telah memelihara (mereka). 

Wanita-wanita yang kamu khawatirkan nusyuznya, maka 

nasehatilah mereka dan pisahkanlah mereka di tempat tidur mereka, 

dan pukullah mereka. Kemudian jika mereka mentaatimu, maka 
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janganlah kamu mencari-cari jalan untuk menyusahkannya. 

Sesungguhnya Allah Maha Tinggi lagi Maha Besar (QS. An nisa : 

34)”.
7
 

 

Sebagai pemimpin keluarga, seorang suami atau ayah mempunyai 

tugas dan kewajiban yang tidak ringan yaitu memimpin keluarganya. Dia 

adalah orang yang bertanggung jawab terhadap setiap individu dan apa yang 

berhubungan dengannya dalam keluarga tersebut, baik yang berhubungan 

dengan jasadiyah, ruhiyah,maupun aqliyahnya.
8
Yang berhubungan dengan 

jasadiyah atau yang identik dengan kebutuhan lahiriyah antara lain seperti 

kebutuhan sandang, pangan, tempat tinggal, ataupun yang sifatnya sosial 

seperti kebutuhan berinteraksi dengan sesamanya dan lain sebagainya. 

Sedangkan kebutuhan yang berhubungan dengan ruhiyah seperti kebutuhan 

beragama, kebutuhan aqidah atau kebutuhan tauhid, dsb.Kemudian 

selanjutnya adalah kebutuhan yang bersifat aqliyah yaitu kebutuhan akan 

pendidikan. Akan tetapi dari semua kebutuhan yang tersebut di atas, 

kebutuhan ruhiyah-lah yang paling penting.
9
 Yaitu apa saja yang berhubungan 

dengan aqidah islamiyah. Karena masalah ini berlanjut sampai kehidupan 

kelak di akherat. Allah SWT berfirman dalam suratAt Tahrim ayat 6: 

                         

                         

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu 

dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; 

penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak 

                                                             
7
Departemen Agama, 84. 

8
Mustafa Masyhur, Qudwah diJalan Dakwah, Terjemah Oleh Ali Hasan (Jakarta: Citra islami 

Pres, 1999), 71. 
9
Ibid., 50. 
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mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada 

mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan (QS. At 

tahrim: 6).
10

 

 

Selain sebagai seorang suami dan ayah yang mempunyai tanggung 

jawab terhadap keluarga yang dipimpinnya, laki-laki sebagai seorang muslim 

juga mempunyai tugas yang tidak kalah pentingya dan merupakan tugas 

pokok setiap muslim atau mu’min yaitu melakukan amar ma’ruf nahi munkar.  

Perintah untuk amar ma’ruf nahi munkar ini di dalam Al-Qur’an 

disebutkan dibeberapa surat. Amar ma’ruf nahi munkar diperintahkan untuk 

dikerjakan dimanapun dan kapanpun seorang muslim berada dan kepada siapa 

saja hal itu perlu dilakukan. Akan tetapi yang paling penting dan utama 

dilakukan amar ma’ruf nahi munkar adalah dimulai dari diri sendiri, keluarga 

dekat maupun jauh, baru kemudian kepada masyarakat secara umum, juga 

dengan cara apapun sesuai dengan kondisi yang ada di lapangan, misalnya 

dengan ucapan saja ataukah diperlukan dengan perbuatan karena mengerjakan 

amar ma’ruf nahi munkar ini oleh beberapa orang yang merasa perlu 

mengajak orang-orang yang se-ide dengan mereka untuk membuat wadah atau 

perkumpulan yang khusus mewadahi kegiatan mereka tersebut yaitu berupa 

dakwah atau tabligh. Untuk masa sekarang ini telah banyak kelompok-

kelompok atau jama’ah muslim yang memfokuskan diri bekerja di sektor 

dakwah dan salah satunya yang cukup besar menamakan dirinya dengan 

Jama’ah Tabligh. 

                                                             
10

Departemen Agama, 560. 
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Untuk jember sendiri, Jamaah Tabligh berdiri sejak pada masa Nabi 

karena pada waktu itu memang sudah menyebarkan agama Islam melalui 

dakwah atau mendatangi rumah-rumah, sampai tersebar kesemua lapisan 

masyarakat pada waktu itu, Ungkap Muhammad Nasir selaku kelompok dari 

Jama’ah Tabligh kabupaten Jember saat ditemui di Wuluhan. Para kelompok 

Jamaah Tabligh melakukan khuruj atau berdakwah keluar kota, sang istri dan 

anak-anak mereka tetap berada dadalam rumah, dan sang istri merasa lebih 

senang karena suami mereka berada dijalan Allah melakukan amar ma’ruf 

nahi munkar, akan tetapi, meskipun mereka keluar rumah bukan berarti lepas 

kontrol terhadap nafkah keluarga, mereka para suami tetap memberi nafkah 

kepada istri dan anak-anaknya. Mereka tetap membimbing isri, khususnya 

anak-anak mereka agar tetap terlindungi dari perbuatan yang dilarang oleh 

Allah. Selain pendampingan dari seorang ayah, sang ibupun turut 

membimbing meskipun tidak tiap hari didampingi oleh seorang ayah. Kata 

pak nasir kadang istri-istri dari kelompok Jamaah Tabligh tersebut ikut serta 

dalam menyampaikan dakwah atau melakukan khuruj ke luar kota. Nasir dan 

Sutrisno mengungkapkan bahwa perbuatannya tersebut adalah baik dengan 

mnyebarkan agama Islam seperti halnya Nabi Muhammad,para sahabat dan 

ulama yang menyebarkan agama Islam melalui sektor dakwah sambil 

berdagang tanpa mengesampingkan istri dan anak-anaknya, perbuatan itulah 

yang diteruskan oleh Jamaah Tabligh pada saat ini, bahkan mereka seperti 
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pasangan baru apabila mereka sudah datang dari khuruj yaitu istri-istri mereka 

menyambut dengan penuh kasih sayang.
11

 

Adapun penulis mengangkat judul ini karena banyak masyarakat 

khususnya di Jember yang memandang negatif kelompok Jamaah Tabligh, 

padahal anggapan mereka tidak sesuai dengan realita yang ada. Bahwasanya 

Kelompok pendakwah tersebut yang melakukan khuruj fi sabilillah tiak lepas 

dari tanggung jawabnya sebagai kepala rumah tangga yang mencari dan 

memberikan nafkah kepada keluarga dan memberikan curahan kasih sayang 

kepada anak-anak mereka. Dengan keadaan sedang melakukan khuruj, mereka 

tentu sudah mengatur sedemikian rupa untuk menerapkan suatu konsep dalam 

keluarganya guna mencapai sakinah mawaddah wa rahmah. 

 

B. Fokus Penelitian 

Dari latar belakang penelitian diatas dapat dirumuskan dalam beberapa 

rumusan masalah yang menjadi fokus penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana konsep keluarga sakinah komunitas Jamaah Tabligh Jember? 

2. Bagaimana konsep keluarga sakinah komunitas Jamaah Tabligh Jember 

dalam perspektif hukum Islam?  

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian secara umum ialah untuk menemukan, untuk 

mengembangkan, maupun koreksi terhadap atau menguji kebenaran ilmu 

pengetahuan yang telah ada, tetapi secara spesifik tujuan penelitiian dapat 

                                                             
11

Wawancara kepada Pak Nasir dan Pak Sutrisno pada saat mengisi seminar di Wuluhan 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

 9 

mendeskripsikan fenomena, menjelaskan hubungan, meramalkan fenomena 

yang akan terjadi dan mengendalikan fenomena.
12

 

Tujuan penelitian merupakan gambaran tentang arah yang dituju 

dalam melakukan penelitian. Tujuan penelitian harus mengacu dan 

konsisten dengan masalah-masalah yang telah dirumuskan dalam rumusan 

masalah.
13

 

Oleh karena itu, tujuan merupakan suatu hal yang penting karena 

dengan menetapkan tujuan diharapkan dapat memberikan arahan terhadap 

suatu permasalahan. Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Mendeskripsikan konsep keluarga sakinah komunitas Jamaah Tabligh 

Jember. 

2. Mendeskripsikan konsep keluarga sakinah komunitas Jamaah Tabligh 

Jember dalam perspektif hukum Islam. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Dalam penelitian unsur manfaat adalah suatu yang penting, bahwa 

penelitian harus bisa diambil manfaatnya.
14

 

Peneliti mempunyai harapan semoga penelitian ini bermanfaat bagi 

penulis dan pembaca, manfaat yang di ambil dari penelitian ini adalah: 

1. Teoritis 

Sebagai bahan untuk memperoleh informasi tentang jamaah tabligh 

khususnya tentang konsep keluarga sakinah komunitas Jamaah Tabligh, 

                                                             
12

Moh. Kasiram, Metodologi Penelitian (Malang:UIN-Maliki Press, 2008), 8. 
13

STAIN Jember, Pedoman Penulisan Karya Tulis Ilmiah (Jember: STAIN Jember Press, 2014), 

35. 
14

Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian (Jakarta: PT Rineka Cipta,1998),  26. 
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serta sebagai salah satu penambah khazanah perbendaharaan keilmuan 

Islam dan wawasan keilmuan Islam mengenai hal yang diangkat dalam 

penelitian ini. 

2. Praktis 

a. Bagi masyarakat  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi 

para pembaca (masyarakat) agar mengetahui secara menyeluruh 

tentang Jamaah Tabligh khususnya tentang konsep keluarga sakinah 

komunitas Jamaah Tabligh kabupaten Jember. 

b. Bagi IAIN Jember 

Sebagai transkip laporan penelitian, dan dapat dijadikan 

sebagai rujukan atau penelitian terdahulu bagi generasi penerus IAIN 

Jember. 

c. Bagi peneliti 

1) Dapat menambah pengetahuan dan wawasan serta 

mengembangkan ilmu pengetahuan yang diperoleh dari hasil 

penelitian ini. 

2) Dapat menambah pengetahuan dibidang karya ilmiah. 

E. Definisi Istilah 

1. Konsep 

Konsep adalah ide umum, pengertian, pemikiran, rancangan, 

rencana dasar.
15

 

                                                             
15

 Pius Abdillah, Kamus Ilmiah Populer Lengkap, (Surabaya: Arkola, 1976), 299. 
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2. Keluarga Sakinah 

dalam kamus besar bahasa Indonesia, keluarga adalah sanak 

saudara, sedangkan sakinah adalah damai, tempat yang aman dan damai.
16

  

Secara terminologi keluarga sakinah adalah keluarga yang tenang dan 

tentram, rukun, damai. Dalam keluarga itu terjalin hubungan mesra dan 

harmonis  antara semua anggota keluarga dengan penuh kelembutan dan 

kasih sayang.
17

 Keluarga sakinah menurut Islam adalah keluarga yang 

mendapatkan limpahan rahmat dan berkah dari Allah SWT. Menjadi 

dambaan dan idaman setiap insan sejak merencanakan pernikahan serta 

merupakan tujuan pertama dari pernikahan itu sendiri.
18

 

3. Jama’ah Tabligh 

Jamaah Tabligh (Kelompok Penyampai) adalah gerakan 

transnasional dakwah Islam yang didirikan tahun 1926 oleh Muhammad 

Ilyas di India. Kelompok Penyampai ini bergerak mulai dari kalangan 

bawah, kemudian merangkul seluruh masyarakat muslim tanpa 

memandang tingkatan sosial dan ekonominya dalam mendekatkan diri 

kepada ajaran Islam sebagaimana yang dibawa oleh Nabi Muhammad.
19

 

4. Hukum Islam 

Kata hukum berasal dari bahasa Arab al-hukm yang secara 

etimologis berarti ketetapan, keputusan, dan penjelasan suatau masalah.
20

 

Secara terminologi berarti firman Allah yang berhubungan dengan 

                                                             
16

Poerwo darminto, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1976), 4. 
17

Hasan Basri, Keluarga Sakinah, Membina Keluarga Sakinah (Jakarta: Pustaka Antara, 1996), 16. 
18

Ibid., 17.  
19

http://id.wikipedia.org/wiki/Jamaah_Tabligh (14 April 2015). 
20

Saifuddin Mujtabah, Ilmu Fiqh Sebuah Pengantar (Jember:STAIN Jember Press, 2013), 5. 

http://id.wikipedia.org/wiki/Jamaah_Tabligh%20(14
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perbuatan mukallaf baik berupa tuntutan, pilihan, maupun bersifat wad’i. 

sedangkan kata Islam berasal dari bahasa arab Aslama yang artinya 

keselamatan. Namun yang dimaksud disini adalah agama Islam yaitu 

agama yang diridhoi Allah. 

Hukum Islam dapat dibagi menjadi dua yaitu hukum Islam (fiqh) 

dan hukum islam (positif). Secara harfiah, fiqh berarti pemahaman yang 

mendalam terhadap suatu hal. Beberapa ulama memberikan penguraian 

bahwa arti fiqh secara terminologi yaitu fiqh merupakan suatu ilmu yang 

mendalami hukum Islam yang diperoleh melalui dalil di Al-Qur'an dan 

Sunnah. Selain itu fiqh merupakan ilmu yang juga membahas hukum 

syar'iyyah dan hubungannya dengan kehidupan manusia sehari-hari, baik 

itu dalam ibadah maupun dalam muamalah.
21

 Hukum positif adalah 

kumpulan asas dan kaidah hukum tertulis yang pada saat ini sedang 

berlaku dan mengikat secara umum atau khusus dan ditegakkan oleh atau 

melalui pemerintah atau pengadilan dalam negara Indonesia. Hukum di 

Indonesia merupakan campuran dari sistem hukum: Hukum Eropa, 

Hukum Agama dan Hukum Adat. Hukum Agama, karena sebagian besar 

masyarakat Indonesia menganut Islam, maka dominasi hukum atau 

Syari’at Islam lebih banyak terutama di bidang perkawinan, kekeluargaan, 

perwakafan dan warisan yang semuanya ada dalam KHI
22

, akan tetapi 

penulis disini memakai hukum Islam fiqh dalam peninjauan konsep 

                                                             
21

http://id.wikipedia.org/wiki/Fikih (14 April 2015). 
22

https://fhui.wordpress.com/2011/05/23/hukum-hukum-positif-itu-apasih-kenapa-tidak-hukum-

islam-saja/,(07 Mei 2015). 

 

http://id.wikipedia.org/wiki/Ulama
http://id.wikipedia.org/wiki/Terminologi
http://id.wikipedia.org/wiki/Al-Qur%27an
http://id.wikipedia.org/wiki/Sunnah
http://id.wikipedia.org/wiki/Hukum_syar%27iyyah
http://id.wikipedia.org/wiki/Hukum_syar%27iyyah
http://id.wikipedia.org/wiki/Ibadah
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Muamalah&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/wiki/Fikih%20(14
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keluarga sakinah komunitas Jamaah Tabligh tersebut karena dengan 

memakai fiqh maka peninjauan hukum Islam terkait dengan judul diatas 

akan lebih mudah dan jelas dalam memahaminya dan yang ada didalam 

hukum islam (positif) yaitu KHI tidak ada pembahasan tentang keluarga 

sakinah, hanya saja pembahasan tentang pernikahan. 

Jadi konsep keluarga sakinah komunitas Jamaah Tabligh Jember 

dalam perspektif hukum Islam yaitu tidak jauh berbeda dengan hukum 

Islam. Konsep keluarga sakinah menurut Jamaah Tabligh yaitu untuk 

membentuk keluarga yang sakinah maka harus terpenuhi sebuah 

kebutuhan dan kewajiban, dihiasi dengan iman kepada Allah dan apabila 

dalam keluarga sudah memenuhi hal tersebut maka muncul keluarga yang 

sakinah (tentram dan damai). 

 

F. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan untuk memberikan gambaran secara umum 

tentang isi dari bab ke-bab yang dijadikan sebagai rujukan sehingga akan lebih 

memudahkan dalam meninjau dan menanggapi isinya. Untuk lebih jelasnya 

akan dipaparkan dari bab satu hingga bab terakhir. 

BAB Satu : pendahuluan yaitu tentang latar belakang, fokus penelitian, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi istilah, dan sistematika 

pembahasan. 

BAB Dua : pada bab ini akan dipaparkan kajian kepustakaan terkait 

kajian terdahulu serta literature yang berhubungan dengan skripsi. Penelitian 

terdahulu yang mencantumkan penelitian sejenis yang telah dilakukan 
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sebelumnya, dilanjutkan dengan kajian teori yang memuat tentang konsep 

keluarga sakinah secara umum kemudian mengerucut pada konsep keluarga 

sakinah dalam Islam. Fungsi ini adalah sebagai landasan teori pada bab 

berikutnya guna menganalisa data yang diperoleh dari penelitian. 

BAB Tiga : bab ini akan menjelaskan tentang metode penelitian yang 

membahas tentang pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian, sumber 

data dan teknik pengumpulan data, analisa data, keabsahan data, dan tahap-

tahap penelitian. 

BAB Empat : bab ini memuat penyajian data dan analisis data, serta 

pembahasan temuan. 

BAB Lima : bab ini merupakan bab terakhir yang berisi tentang 

kesimpulan dari penelitian yang dilengkapi dengan saran-saran dari penulis 

dan diakhiri dengan penutup. 
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BAB II 

KAJIAN KEPUSTAKAAN 

 

A. Penelitian Terdahulu 

1. Penelitian yang berjudul “Pandangan Masyarakat Sunda Terhadap 

Konsep Keluarga Sakinah”.
23

 Penelitian ini memiliki tujuan agar 

memperoleh gambaran atau pandangan masyarakat sunda terhadap konsep 

keluarga sakinah. 

Adapun hasil dari penelitian ini adalah sesuai dengan penelitian 

yang diadakan di kecamatan cidadas, kabupaten bandung yaitu 

menyimpulkan bahwa konsep keluarga sakinah dalam masyarakat sunda 

pada umumnya tidak berbeda dari konsep keluarga sakinah menurut ajaran 

Islam. Agama sebagai landasan kehidupan dalam keluarga tidak hanya 

diketahui dan dipahami tetapi harus dihayati dan diamalkan oleh setiaap 

anggota keluarga. Dalam keluarga sakinah, suami dan istri mempunyai 

kedudukan dan seimbang. Pembagian tugas sehari-hari antara suami dan 

istri, pada umumnya tidak terlalu ketat dan berjalan secara lentur karena 

dikalangan masyarakat sunda ada norma yang cukup kuat bahwa 

perempuan sebagai istri dan ibu rumah tangga, dalam kondisi tertentu 

terlibat pula dalam pekerjaan mencari nafkah. 

                                                             
23

 Tim PUSLITBANG Beragama Badan LITBANG dan DIKLAT Departemen Agama 2006, 

Penelitian_Pandangan_Masyarakat_Terhadap_Keluarga_Sakinah, 

http://www.google.co.id/.htm (24 Oktober 2014). 
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Adapun persamaan dengan penelitian yang saya buat yaitu sama-

sama menyinggung atau membahas tentang konsep keluarga sakinah akan 

tetapi pendapat dari masing-masing subyek dari penelitian ini yang 

berbeda. 

2. Penelitian yang berjudul “Fenomena Suami Bekerja di Luar Kota 

Terhadap Pembentukan Keluarga Sakinah dalam Tinjauan Hukum 

Islam (Studi Kasus di Desa Kedungpoh, Kecamatan Nglipar, 

Kabupaten Gunung Kidul)”.
24

 Penelitian ini memiliki tujuan untuk 

mendeskripsikan problem apa saja yang muncul sebagai akibat suami 

bekerja di luar kota terhadap keharmonisan rumah tangga, dan untuk 

mendeskripsikan upaya-upaya apa saja yang dapat dilakukan dalam 

mengatasi problem suami bekerja di luar kota di desa kedungpoh menurut 

tinjauan hukum Islam. 

Adapun hasil dari penelitian ini adalah berdasarkan penelitian yang 

penyusun lakukan adalah ada beberapa problem yang muncul sebagai 

akibat suami bekerja di luar kota yaitu: Komunikasi yang terhambat, dari 

komunikasi inilah awal mulanya suatu persoalan dimana komunikasi 

adalah cara paling efektif untuk menyelesaikansuatu persoalan, namun 

karena jarak dan keadaan tidak memungkinkan terjadinya komunikasi 

sehingga muncul problem-problem baru yang menjurus pada persoalan 

rumah tangga yang lebih besar.  

                                                             
24

 Dyah Nur Hikmah Purwaning Tyas, Skripsi Fakultas Syariah Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, http://www.google.com/BAB%20I%252C%20V%252C%20DAFTAR 

%20PUSTAKA.pdf (05 November 2014). 
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Selain itu problem lain yang dihadapi masyarakat Desa Kedungpoh 

yaitu kebutuhan biologis yang kurang terpenuhi, krisis kepercayaan, 

perhatian dan pendidikan anak yang kurang tercukupi, kewajiban yang 

terabaikan dan hak yang tidak terpenuhi, serta pelanggaran taklik  talak. 

Adapun upaya-upaya yang dapat dilakukan tokoh agama dan tokoh 

masyarakat Desa Kedungpoh untuk mengatasi problem suami bekerja di 

luar kota yaitu: Penyuluhan hukum, bimbingan pra nikah dan konsultasi 

perkawinan, bimbingan pra perceraian, program pembinan keluarga 

sakinah (Desa binaan), adanya denda bagi pelaku perselingkuhan, 

pengembangan industri perumahan dan pembentukan kelompok tani. 

Adapun letak perbedaannya yaitu penelitian diatas membahas 

tentang problem suami yang bekerja diluar, sedangkan di penelitian saya 

yaitu membahas tentang konsep atau cara membentuk keluarga sakinah 

dari Jamaah Tabligh. 

3. Penelitian yang berjudul “Konsep Keluarga Sakinah dalam Perkawinan 

(Telaah atas Konsep KH. Abdullah Gymnastiar)”.
25

 Penelitian ini 

memiliki tujuan untuk mendeskripsikan tentang bagaimana pandangan dan 

konsep keluarga sakinah menurut KH. Abdullah Gymnastiar. 

Adapun hasil dari penelitian yang penyusun lakukan adalah  KH. 

Abdullah Gymnastiar mengemukakan, konsep keluarga sakinah yaitu 

keluarga yang tenang dan bebas dari segala masalah, namun lebih kepada 

adanya ketrampilan untuk mengelola konflik yang terjadi di dalam relasi 

                                                             
25

 Citra Kelana, Skripsi Fakultas Syariah Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 

http://www.google.co.id/BAB%20I%251C%20V%251C%20DAFTAR%20PUSTAKA.pdf (05 

November 2014).  

http://www.google.co.id/BAB%20I%251C%20V%251C%20DAFTAR%20PUSTAKA.pdf
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suami istri yang diibaratkan sebagai pakaian, serta adanya prinsip-prinsip 

umum dalam pembentukan keluarga sakinah yang menjelaskan hubungan 

antara anggota keluarga, hak, kewajiban serta peran masing-masing tiap 

anggota keluarga. 

Persamaanya adalah sama-sama membahas tentang konsep 

keluarga sakinah, perbedaannya terletak pada pendapat dari masing-

masing pihak, pendapat diatas yaitu pendapat dari Aa gym tentang konsep 

keluarga sakinah dalam perkawinan, sedangkan dari penulis yaitu konsep 

dari Jamaah Tabligh tentang konsep keluarga sakinah. 

 

B. Kajian Teori 

1. Konsep Keluarga Sakinah 

a. Pengertian keluarga sakinah 

Kehidupan berkeluarga atau menempuh kehidupan dalam 

perkawinan adalah harapan  dan niat yang wajar dan sehat dari setiap 

anak muda dan remaja dalam pertumbuhannya. Pengalaman dan 

kehidupan menunjukkan bahwa membangun keluarga itu mudah, 

namun memelihara dan membina keluarga hingga mencapai taraf 

kebahagiaan dan kesejahteraan yang selalu didambakan oleh setiap 

pasangan suami istri sangatlah sulit. Apabila sebuah keluarga sudah 

mencapai hal tersebut maka ia disebut dengan keluarga sakinah. 
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Kata sakinah sendiri menurut bahasa berarti tenang atau 

tentram.
26

 Dengan demikian keluarga sakinah berarti keluarga yang 

tenang atau tentram. Sebuah keluarga bahagia, sejahtera lahir dan 

batin, hidup saling menyayangi antara suami dan istri dan mampu 

mendidik anak yang shalih-shalihah. Selain itu keluarga sakinah juga 

mampu menjalin persaudaraan yang harmonis dengan sanak famili dan 

rukun dalam bertetangga, bermasyarakat, dan berbangsa. Itulah wujud 

dari keluarga sakinah yang diamanatkan oleh Allah kepada hambanya,  

Rasa kasih dan sayang adalah rasa tentram dan nyaman bagi 

jiwa raga dan kemantapan hati menjalani hidup serta rasa aman dan 

damai. Cinta kasih terhadap kedua pasangan. Suatu rasa aman dan 

cinta kasih yang terpendam jauh dari lubuk hati manusia sebagai 

hikmah yang dalam dari nikmat Allah kepada makhluk-Nya yang 

saling membutuhkan. Diciptakannya seorang istri bagi suami adalah 

agar suami bisa hidup tentram bersama membina sebuah keluarga. 

Ketentraman seoang suami dalam membina keluarga bersama istri 

dapat tercapai apabila diantara keduanya terdapat kerjasama timbal 

balik yang serasi, selaras, dan seimbang.
27

 Masing-masing tidak 

bertepuk sebelah tangan. Suami akan merasa tentram apabila 

pendampingnya telah berbuat sebaik-baiknya demi kebahagiaan 

istrinya, demikian sebaliknya. 

                                                             
26

Ahmad Warson Munawwir, Kamus Al-Munawwir, cet. I (Surabaya: pustaka progressif, 1197), 

334. 
27

Fuad Kauma dan  Nipan, Membimbing istri  mendampingi suami (Yogyakarta: Mitra pustaka, 

2003). 
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Untuk hidup bahagia dan sejahtera manusia membutuhkan 

ketenangan hati dan aman, tanpa hal tersebut pasti akan banyak 

masalah yang tak dapat terpecahkan dengan kepala dingin yang ujung-

ujungnya mengarah kepada perceraian. 

Ada tiga macam kebutuhan yang harus dipenuhi untuk dapat 

hidup bahagia dan tenang yaitu: kebutuhan biologis, sosial, dan religi. 

Dari penjelasan diatas sudah jelas bahwa hubungan suami istri 

dalam kehidupan rumah tangga bukan hanya menyangkut jasmani saja, 

akan tetapi segala macam aspek kebutuhan seperti yang telah 

diterangkan diatas, ketiga kebutuhan tersebut saling berkaitan dan 

saling mempengaruhi guna mencapai sebuah keluarga yang sakinah. 

Membentuk keluarga yang sakinah merupakan sebuah 

keniscayaan bagi setiap orang muslim karena berumah tangga 

merupakan bagian dari nikmat Allah yang diberikan kepada 

umatnya.
28

 

Selain itu keluarga sakinah tidak akan berjalan mulus tanpa 

adanya mawaddah wa rahmah. Oleh karena itu mawaddah adalah 

cinta mencintai antara suami istri yang mendatangkan komitmen kedua 

belah pihak dengan nyaman dan aman tanpa peduli pihak luar. 

Sedangkan rahmah adalah kasih sayang antara keduanya sejak ikrar 

akad nikah hingga ajal menjemput keduanya. 

 

                                                             
28

Ummu Azzam, Sakinah Cinta: Resep Mujarab Rasulullah Membangun Keluarga Harmonis Itu 

Mudah Dipraktekkan (Jakarta: Qultum Media, 2012), 15-19. 
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b. Unsur-unsur terbentuknya keluarga sakinah 

Berangkat dari kesadaran yang utuh bahwa rumah tangga 

Islami baru akan terbentuk dari pribadi-pribadi yang Islami, maka 

sesungguhnya elemen dasar pembentuk keluarga sakinah harus 

diwujudkan terlebih dahulu. Keluarga sakinah adalah tujuan utama 

bagi seorang laki-laki dan perempuan yang punya ikatan tali 

pernikahan, tentunya dalam membentuk rumah tangga yang sakinah 

harus terpenuhinya beberapa kebutuhan antara suami dan istri. 

1) Kebutuhan lahir 

Kebutuhan lahir yaitu dengan memberi nafkah, 

menyediakan tempat tinggal. Memberi nafkah adalah kewajiban 

suami, berdasarkan ketentuan Allah yang tercantum dalam 

firmannya: 

                      

                        

                   

                          

      

 

Artinya:  Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh 

karena Allah telah melebihkan sebahagian mereka (laki-

laki) atas sebahagian yang lain (wanita), dan karena mereka 

(laki-laki) telah menafkahkan sebagian dari harta mereka. 

sebab itu Maka wanita yang saleh, ialah yang taat kepada 

Allah lagi memelihara diri ketika suaminya tidak ada, oleh 
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karena Allah telah memelihara (mereka). wanita-wanita 

yang kamu khawatirkan nusyuznya, Maka nasehatilah 

mereka dan pisahkanlah mereka di tempat tidur mereka, dan 

pukullah mereka. kemudian jika mereka mentaatimu, Maka 

janganlah kamu mencari-cari jalan untuk menyusahkannya. 

Sesungguhnya Allah Maha Tinggi lagi Maha besar. (QS. 

An-Nisa:34).
29

 

 

2) Kebutuhan batin 

Adapun kebutuhan batin yaitu kebutuhan biologis, 

memberikan pendidikan berupa pengetahuan baik pengetahuan 

secara umum ataupau pengetahuan agama (Islam). 

Berdasarkan pendapat Ibn Hazm suami wajib mengumpuli 

istrinya paling sedikit satu kali dalam sebulan. Dan apabila hal itu 

sampai tidak dilakukan, maka suami dianggap melakukan 

kedurhakaan.
30

 

3) Ciri-Ciri Keluarga Sakinah 

Adapun ciri-ciri dari keluarga sakinah yaitu diantara suami istri 

sudah memenuhi dan terpenuhi semua kewajibannya karena dengan 

terpenuhinya semua kewajiban dan hak dari suami istri terebut 

tentunya akan timbul suasana keluarga yang harmonis, tentram dan 

damai, mencapai tujuan yang di idam-idamkan sejak awal pernikahan 

yaitu menjadi keluarga sakinah mawaddah wa rahmah. 

  

                                                             
29

Labib, Kiat Membahagiakan Istri, Melindungi dan Membahagiakan Istri Adalah Kewajiban 

Suami Bukan Menganiaya dan Menyakitinya (Surabaya: Bintang Mulia, 2010), 5-10. 
30

Ibid.,11-13. 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

 

 
23 

1) Kewajiban suami terhadap istri diantaranya:
31

 

a) Memberi nafkah 

b) Menyediakan tempat tinggal 

c) Merawat, mendidik, dan mengasuh anak-anak istri 

d) Melayani kebutuhan seksual istri 

e) Berlaku sopan dan hormat 

f) Menasehati dan mendidik akhlaq istri 

g) Menyuruh sholat dan berjilbab 

h) Menghukum dan memaafkan 

i) Meringankan beban istri 

j) Mengutamakan kepentingan istri 

2) Kewajiban istri terhadap suami 

a) Menjaga kesucian auratnya 

b) Menjaga kesucian prilaku 

c) Menjaga kesucian watak 

d) Menjaga jarak dengan lelak
32

 

e) Menyenangkan hati suami
33

 

f) Taat terhadap suami
34

 

g) Menjauhkan diri dari sikap berkhianat 

h) Menghormati keluarga dan kerabat suaminya
35

 

                                                             
31

Ibid., 6-24. 
32

Arifin An-Nakhrawi, Citra Wanita Shalihah, Evaluasi diri atas sosok & Kiprah Wanita Shalihah 

( Surabaya: Ikhtiar, 2007) 15-34. 
33

Ibid., 39-40. 
34

Ibid., 42-43. 
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Hakikat kehidupan yang sakinah adalah suatu kehidupan yang 

dilandasi mawaddah wa rahmah (cinta dan kasih sayang) dari Allah SWT. 

Yakni sebuah kehidupan yang diridhai Allah SWT. dengan cara 

melakukan setiap apa yang diperintahkan dan meninggalkan segala apa 

yang dilarang oleh Allah dan Rasul-Nya. Hakikat sebuah kehidupan rumah 

tangga yang sakinah adalah terletak pada realisasi penerapan nilai-nilai 

agama dalam kehidupan berumah tangga yang bertujuan mencari ridha 

Allah SWT. Karena memang hakikat ketenangan jiwa (sakinah) itu adalah 

ketenangan yang terbimbing dengan agama dan datang dari sisi Allah 

SWT 

2. Hukum Islam (Fiqh) 

Hukum Islam meliputi: Ilmu Aqoid (keimanan), Ilmu Fiqh 

(pemahan manusia terhadap ketentuan-ketentuan Allah), Ilmu Akhlaq 

(kesusilaan). 

Ilmu fiqh adalah ilmu untuk mengetahui hukum Allah yang 

berhubungan dengan segala amaliah mukallaf baik yang wajib, sunah, 

mubah, makruh atau haram yang digali dari dalil-dalil yang jelas 

(tafshili).
36

 Secara harfiah, fiqh berarti pemahaman yang mendalam 

terhadap suatu hal. Beberapa ulama memberikan penguraian bahwa arti 

fiqh secara terminologi yaitu suatu ilmu yang mendalami hukum Islam 

yang diperoleh melalui dalil di Al-Qur'an dan Sunnah. Selain itu ilmu yang 

                                                                                                                                                                       
35

Syekh Muhammad Bin Umar An-Nawawie, Keharmonisan Rumah Tangga Terjemahan Syarah 

Uqudullijaini (Surabaya: Al-Miftah: 2011), 47. 
36

Ruwadi, Hukum-Hukum Islam  Ilmu Fiqih Dalam Islam, http://HUKUM-HUKUM-ISLAM-

Ilmu-fiQih-dalam-islam.html (03 Mei 2015). 

http://id.wikipedia.org/wiki/Ulama
http://id.wikipedia.org/wiki/Terminologi
http://id.wikipedia.org/wiki/Al-Qur%27an
http://id.wikipedia.org/wiki/Sunnah
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juga membahas hukum syar'iyyah dan hubungannya dengan kehidupan 

manusia sehari-hari, baik itu dalam ibadah maupun dalam muamalah.
37

 

Sumber-sumber fiqh yaitu Semua hukum yang terdapat dalam fiqh 

Islam kembali kepada empat sumber. Mengenai hal ini, para ulama 

ahlussunnah bersepakat bahwa, dalil-dalil syar‟i yang menjadi dasar dan 

diakui sebagai dalil dari agama islam adalah Al-Qur‟an, Hadist, Ijma‟ dan 

Qiyas. Namun mengenai Ijma dan Qiyas terdapat perselisihan para ulama 

mengenai rinciannya, Ijma‟ dan Qiyas yang seperti apakah yang dijadikan 

dalil, dsb. 

Imam syafi‟i mengatakan : 

 وجهة العلم الخبر في الكتاب أو السنة أو الاجماع أو القياس

“sumber ilmu adalah berita yang ada pada al-qur‟an, hadist, ijma atau 

qiyas.” 

Dan para ulama pun bersepakat bahwa inti dari keseluruhan dalil 

yang empat ini adalah Al-Qur‟an dan Hadist, dimana kedua hal ini 

merupakan dasar dari agama dan tiang tegaknya Islam. Dari keempat dalil 

yang kita sebutkan di atas, semuanya mempunyai keterikatan yang sangat 

kuat. keempat dalil ini saling terikat satu sama lain, dimana semua dalil 

kembali kepada Al-Qur‟an. Di dalam Al-Qur‟an menunjukkan bahwa 

hadist itu adalah dalil, begitu pula Al-Qur‟an dan hadist menunjukkan 

bahwa ijma itu adalah dalil, dan Al-qur‟an, hadist dan ijma menunjukkan 

bahwa Qiyas itu adalah dalil. Dari hal ini, maka benarlah jika dikatakan 

                                                             
37

http://id.wikipedia.org/wiki/Fikih (03 Mei 2015). 

http://id.wikipedia.org/wiki/Hukum_syar%27iyyah
http://id.wikipedia.org/wiki/Ibadah
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Muamalah&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/wiki/Fikih%20(03
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bahwa sumber dari empat dalil ini adalah Al-Quran, adapun selainnya 

adalah penjelas dari Al-Quran yang bersandar kepada Al-Qur‟an.  

a. Al-Qur‟an 

Al-Qur‟an adalah Kalamullah yang diturunkan kepada Nabi 

kita Muhammad untuk menyelamatkan manusia dari kegelapan 

menuju cahaya yang terang benderang. Ia adalah sumber pertama bagi 

hukum-hukum fiqh Islam. Jika kita menjumpai suatu permasalahan, 

maka pertamakali kita harus kembali kepada Kitab Allah guna mencari 

hukumnya. Contoh: Bila kita ditanya tentang hukum khamer (miras), 

judi, pengagungan terhadap bebatuan dan mengundi nasib, maka jika 

kita merujuk kepada Al-Qur‟an niscaya kita akan mendapatkannya 

dalam firman Allah Subhanahu wa Ta‟ala: (QS. Al maidah: 90) 

                         

                  

 

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, penuhilah aqad-aqad itu. 

Dihalalkan bagimu binatang ternak, kecuali yang akan 

dibacakan kepadamu. (yang demikian itu) dengan tidak 

menghalalkan berburu ketika kamu sedang mengerjakan 

haji. Sesungguhnya Allah menetapkan hukum-hukum 

menurut yang dikehendaki-Nya. 

 

b. As-Sunnah 

As-Sunnah yaitu semua yang bersumber dari Nabi berupa 

perkataan, perbuatan atau persetujuan. Contoh perkataan/sabda 

Nabi:“Mencela sesama muslim adalah kefasikan dan membunuhnya 
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adalah kekufuran.” (HR. Bukhari muslim, HR.Tirmidzi, HR.Nasa‟i, 

HR.Ibnu Majah, HR.Ahmad). 

As-Sunnah adalah sumber kedua setelah Al Qur‟an. Bila kita 

tidak mendapatkan hukum dari suatu permasalahn dalam Al-Qur‟an 

maka kita merujuk kepada As-Sunnah dan wajib mengamalkannya jika 

kita mendapatkan hukum tersebut. Dengan syarat, benar-benar 

bersumber dari Nabi SAW. dengan sanad yang sahih. Sebagaimana 

pula As-Sunnah menetapkan sebagian hukum-hukum yang tidak 

dijelaskan dalam Al-Qur‟an. Seperti pengharaman memakai cincin 

emas dan kain sutra bagi laki-laki.  

c. Ijma‟ 

Ijma‟ mengandung dua makna, yaitu menyusun dan mengatur 

suatu hal yang tidak teratur, dan berarti pula sepakat atau bersatu 

dalam pendapat. Menurut istilah fuqaha, ijma‟ ialah kesepakatan 

pendapat diantara para mujtahid, atau persetujuan pendapat di antara 

ulama fiqih di abad tertentu mengenai hukum syara‟. Persetujuan 

pendapat ini diwujudkan dalam tiga cara yaitu: 

1) Dengan Qauli (Ijma‟ Qauli), yaitu pendapat yang diucapkan oleh 

para mujtahid yang diucapkan oleh para mujtahid yang diakui sah. 

2) Dengan Fi‟il (Ijma‟ „Amali), yaitu apabila ada kesepakatan dalam 

praktik. 

3) Dengan diam (Ijma‟ Sukkuti), yaitu apabila para mujtahid tidak 

membantah atas suatu atau beberapa mujtahid. Pada umumnya 
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ulama berpendapat, bahwa Ijma‟ adalah kesepakatan para mujtahid 

saja, sehingga orang tidak alim dalam hukum islam tidak boleh 

mengambil bagian dalam Ijma‟. Ada juga yang berpendapat, 

bahwa Ijma‟ berarti persetujuan pendapat diantara kaum muslimin, 

hanya anak kecil dan orang gila saja yang tidak dilibatkan dalam 

Ijma‟.  

Ijma‟ juga bermakna Kesepakatan seluruh ulama mujtahid 

dari umat Muhammad SAW. dari suatu generasi atas suatu hukum 

syar‟i, dan jika sudah bersepakat ulama-ulama tersebut baik pada 

generasi sahabat atau sesudahnya akan suatu hukum syari‟at maka 

kesepakatan mereka adalah Ijma‟, dan beramal dengan apa yang 

telah menjadi suatu Ijma‟ hukumnya wajib. Dan dalil akan hal 

tersebut sebagaimana yang dikabarkan Nabi SAW, bahwa tidaklah 

umat ini akan berkumpul (bersepakat) dalam kesesatan, dan apa 

yang telah menjadi kesepakatan adalah hak (benar). 

Maka Rosulullah bersabda tentang Ijma‟ : 

لاة  إِنَّ أمَُّتِي لاا  تاجْتامِعُ عالاى ضالَا  

Artinya: “sesungguhnya umatku tidak akan bersepakat terhadap 

hal-hal yang sesat”. (HR Ibnu majah dalam sunannya, 

dan dihasankan syaikh Albani)  

Ijma‟ merupakan sumber rujukan ketiga. Jika kita tidak 

mendapatkan didalam Al-Qur‟an dan demikian pula Sunnah, maka 

untuk hal yang seperti ini kita melihat, apakah hal tersebut telah 
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disepakatai oleh para ulama muslimin, apabila sudah, maka wajib 

bagi kita mengambilnya dan beramal dengannya 

d. Qiyas 

Qiyas menurut bahasa berarti ukuran. Dalam teori hukum Islam 

istilah tersebut berarti menghubungkan atau menyamakan hukumnya 

baik dalam Al-Qur‟an maupun dalam Hadits, dengan hukum suatu 

peristiwa yang ditegaskan hukuimnya dalam sumber-sumber tersebut, 

karena ada persamaan „illat (motif hukum) antara kedua peristiwa 

tersebut. Dengan demikian dipahami, bahwa qiyah adalah suatu 

metode untuk menemukan hukum suatu peristiwa yang tidak ada 

kejelasan hukumnya dalam sumber-sumber hukum utama. Ia 

dibutuhkan, karena Al-Qur‟an dan Sunnah telah terhenti dengan 

wafatnya Rasulullah sedangkan peristiwa dalam kehidupan manusia 

terus berkambang dan tidak berhenti. Ia merupakan sumber rujukan 

keempat setelah Al-Qur‟an, As-Sunnah dan Ijma‟. 

Qiyas memiliki empat rukun yaitu : dasar (dalil), masalah yang 

akan diqiyaskan, hukum yang terdapat pada dalil, kesamaan 

sebab/alasan antara dalil dan masalah yang diqiyaskan. 

Contoh: Allah mengharamkan khamer dengan dalil Al-Qur‟an, 

sebab atau alasan pengharamannya adalah karena ia memabukkan, dan 

menghilangkan kesadaran. Jika kita menemukan minuman 

memabukkan lain dengan nama yang berbeda selain khamer, maka kita 

menghukuminya dengan haram, sebagai hasil Qiyas dari khamer. 
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Karena sebab atau alasan pengharaman khamer yaitu “memabukkan” 

terdapat pada minuman tersebut, sehingga ia menjadi haram 

sebagaimana pula khamer.
38

 

                                                             
38

Dzikry, Sumber-Hukum-Fiqih-Islam, https://dzikry18.wordpress.com (07 Mei 2015). 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

Metode penelitian merupakan suatu cara yang digunakan dalam 

mengumpulkan data penelitian dan dibandingkan dengan standar ukuran yang 

telah ditentukan.
39

 Sebelum melakukan penelitian, peneliti di tuntut untuk 

mengetahui  dan memahami metode dan sistematika penelitian. Adapun dalam 

penelitian ini peneliti menggunakan beberapa metode penelitian yang meliputi: 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. 

Pendekatan kualitatif adalah suatu prosedur penelitian yang menghasilkan data 

deskriptif berupa data-data tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku 

yang dapat diamati.
40

 Hal ini dikarenakan data yang di butuhkan dalam 

penelitian ini bukan data-data yang berbentuk angka. 

Dari jenisnya penelitian ini mengguanakan jenis penelitian  field 

Research yaitu penelitian lapangan.
41

 Hal ini dikarenakan penelitian ini 

dilakukan terjun langsung kelapangan guna memperoleh data yang lengkap 

dan valid mengenai Konsep Keluarga Sakinah Komunitas Jamaah Tabligh 

Jember Dalam Perspektif Hukum Islam. 

 

 

                                                             
39

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka Cipta, 

2002), 126. 
40

Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualititatif  (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya Offset, 

2011), 3. 
41

Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualititatif, 135 
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B. Lokasi Penelitian 

Adapun lokasi penelitian ini yaitu Jamaah Tabligh Kabupaten Jember, 

yang pusatnya bertempat di  Masjid An-Nur Kranjingan Jember, tanpa sruktur 

organisasi. Alasan penulis memilih komunitas Jamaah Tabligh Jember karena 

banyak hal-hal yang yang diperbincangkan oleh masyarakat terkait dengan 

Jamaah Tabligh, salah satunya yaitu banyak orang memberi persepsi 

bahwasanya Jamaah Tabligh adalah sesat, tidak bertanggung jawab atas 

keluarga, dan lain sebagainya, oleh karena itu untuk meluruskan persepsi 

negatif masyarakat  terutama yang ada di Jember, penulis memilih komunitas 

Jamaah Tabligh Jember, selain itu mudah ditemui dan mudah berkomunikasi 

atau berinteraksi dengan pihak terkait sehingga penelitian berjalan dengan 

lancar. 

 

C. Subyek Penelitian 

Pada penelitian ini, ada beberapa sumber data yang diperoleh untuk 

memperkuat penelitian ini, data yang dikumpulkan melalui penelitian ini 

dikelompokkan menjadi dua, sumber data primer dan sekunder.  

1. Sumber data primer yaitu data yang diperoleh langsung dari sumbernya, 

diamati dan dicatat pertama kalinya, yaitu hasil wawancara dari informan 

untuk mendapatkan data tentang konsep keluarga sakinah komunitas 

Jamaah Tabligh, selain itu juga didapatkan dari buku karya Jamaah 

Tabligh yang berjudul “Kupas Tuntas Jamaah Tabligh buku 1,2,3”. 

Penelitian disini bersifat study lapang/ penelitian lapangan.  
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2. Sumber data sekunder yaitu data yang diperoleh dari hasil observasi dan 

dokumentasi adalah buku karya Jamaah Tabligh yang berjudul Kupas 

Tuntas Jamaah Tabligh buku 1,2,3. 

Sebelum suatu penelitian dilakukan, terlebih dahulu menentukan 

subyek yang diteliti sekaligus mengandung pengertian berapa besar kecilnya 

informan yang akan diteliti. dalam penelitian ini, peneliti menggunakan Teknik 

Purposive Sampling, yaitu teknik pemilihan informan yang dipandang dapat 

bisa memberikan informasi yang dibutuhkan sesuai dengan tujuan dalam 

penelitian, sehingga dalam penelitian ini hanya dipilih informan yang 

dipandang  mengetahui betul tentang aspek yang akan dikaji dalam penelitian 

ini. 

Dengan demikian, sesuai kontek penelitian ini peneliti mengambil 

informan yang dianggap kompeten dibidang yang akan diteliti. berdasarkan 

pertimbangan tersebut informan dalam penelitian ini adalah : 

- Moh. Nasir 

- Dr. H.Sutrisno, Rs, M.HI 

- Moh.Wildan Jatmiko 

- Moh. Abdillah, MA. 

- Holil 

- Dewi Nurul Qomariyah. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Data merupakan hal yang sangat subtansi dalam penelitian, oleh 

karena itu dalam proses penelitian ada instrumen yang digunakan untuk 
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mendapatkan atau mengumpulan data, metode dalam pengumpulan data 

menjadi salah satu bagian penting dan perlu dipilih dengan tepat, agar data 

yang diharapkan peneliti sesuai dengan masalah yang akan di teliti.  

Adapun metode atau cara yang digunakan dalam proses pengumpulan 

data adalah:  

1. Metode observasi 

Observasi atau yang di sebut pula dengan pengamatan adalah 

meliputi kegiatan pemusatan perhatian terhadap sesuatu objek dengan 

menggunakan seluruh alat indera.
42

 

Dalam penelitian ada berbagai observasi yaitu observasi terbuka 

dan observasi secara tertutup. Dalam hal ini penelitian melakukan 

pengumpulan data menyatakan terus terang kepada sumber data, bahwa ia 

sedang melakukan penelitian. Jadi mereka yang diteliti mengetahui sejak 

awal sampai akhir penelitian. Adapun observasi penelitian terbuka, dengan 

harapan mampu membangun hubungan dengan subyek yang diteliti secara 

jujur, bebas, dan saling menukar informasi secara terbuka. 

Adapun jenis observasi yang dipakai dalam penelitian ini adalah 

observasi sistematis dengan cara membuat kerangka atau pedoman yang 

berisi hal-hal yang akan diobservasi. 

Adapun data yang akan digali yaitu : 

- Aktifitas komunitas Jama’ah Tabligh Jember. 

 

                                                             
42

Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta, 

2002), 133. 
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2. Metode interview 

“Interview diartikan sebagai alat pengumpul informasi dengan cara 

mengajukan sejumlah pertanyaaan secara lisan dan dijawab secara lisan 

juga”.
43

 

Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa metode interview 

adalah suatu cara yang digunakan oleh peneliti untuk memperoleh 

informasi dan data dengan cara berhubungan langsung dengan informan 

yang dilakukan dengan Tanya jawab. 

Dalam pelaksanaan penelitian ini peneliti menggunakan metode 

Interview untuk menggali data tentang: 

- Gambaran umum tentang Jamaah Tabligh 

- Konsep keluarga sakinah komunitas Jamaah Tabligh 

3. Metode dokumenter 

Metode Dokumentasi adalah “Mencari data mengenai hal-hal atau 

variabel yang berupa catatan transkrip, buku, surat kabar, majalah, notulen 

rapat, agenda dan sebagainya”
44

 

Dalam hal ini peniliti mengumpulkan berbagai dokumen 

diantaranya, foto dan buku. Adapun data yang ingin digali adalah: 

- Kegiatan yang dilakukan komunitas Jamaah Tabligh  Jember 

- Konsep keluarga sakinah komunitas Jamaah Tabligh Jember 

Secara keseluruhan penelitian ini peneliti dalam pengambilan data 

menggunakan tiga metode, yaitu observasi, interview dan dokumenter.  

                                                             
43

Margono,  Metode Penelitian Pendidikan,(Jakarta: Renika Cipta, 2001), 165.  
44

Arikunto, Prosedur Penelitian, 134.  
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E. Analisis Data  

Analisa data kualitatif menurut Bogdan dan Biklen merupakan suatu 

upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan 

data, memilah-milahnya menjadi sesuatu yang dapat dikelola, 

mensintesiskannya. Mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang 

penting dan apa yang dipelajari dan memutuskan apa yang dapat diceritakan 

kepada orang lain.
45

 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan analisa data Deskriptif. 

Penelitian Deskriptif merupakan penelitian non hipotesis, sehingga dalam 

langkah penelitiannya tidak perlu dirumuskan hipotesis. Data yang 

dikumpulkan pada penelitian ini adalah berupa kata-kata, gambar, dan bukan 

angka-angka dan semua berkemungkinan menjadi kunci terhadap apa yang 

sedang diteliti.
46

 

Jadi, inti dari analisis data kualitatif deskriptif ini terletak pada tiga 

proses yang berkaitan yaitu: mendeskripsikan fenomena atau 

mengklasifikasikannya dan melihat bagaimana konsep-konsep yang muncul 

itu satu dengan yang lainnya saling berkaitan. 

Adapun langkah-langkah analisis data menurut miles dan huberman 

adalah: 

1. Data reduction (Reduksi Data) 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan 

                                                             
45

Moleong, Metodologi,248. 
46

Moleong, Metodologi, 11.  
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demikian data yang sudah direduksi akan memberikan gambaran yang 

lebih jelas dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data 

selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan. 

2. Data display (Penyajian Data) 

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 

mendisplaykan data. Kalau dalam penelitian. Dalam penelitian kualitati, 

penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, 

hubungan antar kategori, flowchart, dan sejenisnya. Yang paling sering 

digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah 

dengan teks yang bersifat naratif. 

Dengan mendisplaykan data, maka akan memudahkan untuk 

memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan 

apa yang telah difahami tersebut. Selanjutnya disarankan, dalam 

melakukan display data, selain dengan teks yang naratif, juga dapat berupa 

grafik, matrik, network (jejaring kerja) dan chart. Untuk mengecek apakah 

peneliti telah memahami apa yang didisplaykan, maka perlu dijawab 

pertanyaan berikut. Apakah anda tahu, apa isi yang didisplaykan? 

3. Conclusion drawing/ verification 

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut miles and 

huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal 

yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak 

ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap 

pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

 

 
38 

dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yan g valid dan 

konsisten saat penelitian kembali kelapangan mengumpulkan data, maka 

kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel. 

Dengan demikian kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin 

dapat menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi 

mungkin juga tidak, karena seperti telah dikemukakan bahwa masalah dan 

rumusan masalah dalam penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan 

akan berkembang setelah penelitian berada di lapangan. 

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif adalah merupakan temuan 

baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi 

atau gambaran suatu obyek yang sebelumnya masih remang-remang atau 

gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa hubungan kausal 

atau interaktif, hipotesis atau teori.
47

 

 

F. Keabsahan Data 

Untuk memeriksa data keabsahan data itu, maka dipakai keabsahan 

data triangulasi. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu. Teknik triangulasi yang paling 

banyak digunakan ialah pemeriksaan melalui sumber lainnya. Ada empat 

macam triangulasi sebagai teknik pemeriksaan yang memanfaatkan 

penggunaan sumber, metode, penyidik dan teori. 

Dalam penelitian pemeriksaan datanya menggunakan triangulasi 

sumber yang berarti membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan 

                                                             
47

Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2012), 

247-253. 
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suatu yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam metode 

kualitatif, terdapat dua strategi yakni, pengecekan derajad kepercayaan 

penemuan hasil penelitian beberapa teknik pengumpulan data dan pengecekan 

derajad kepercayaan beberapa sumber data dengan metode yang sama. 

Adapun langka-langkahnya ada lima yaitu: 

1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil wawancara 

2. Membandingkan apa yang dikata orang didepan umum dengan apa yang 

dikatakan secara pribadi 

3. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi penelitian 

dengan apa yang dikatakan sepanjang waktu 

4. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai 

pendapat dan pandangan 

5. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 

berkaitan.
48

 

 

G. Tahap-tahap Penelitian 

Adapun tahap-tahap dalam penelitian ini adalah: 

1. Pra Lapangan 

a. Menyusun rencana penelitian 

b. Memilih lapangan penelitian 

c. Memilih dan memaanfaatkan informan 

d. Menyiapkan perlengkapan penelitian 

  

                                                             
48

Moleong, Metodologi, 178. 
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2. Tahap pekerja lapangan 

a. Memahami latar belakang 

b. Memasuki lapangan 

c. Berperan serta dan mengumpulkan data 

3. Penyelesaian 

a. Menyusun kerangka laporan hasil penelitian  

b. Laporan yang sudah diselesaikan akan dipertanggung jawabkan 

didepan dewan penguji. 
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BAB IV 

PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA 

 
A. Gambaran Umum Tentang Jamaah Tabligh 

1. Biografi pendiri Jamaah Tabligh 

Sebelum membahas mengenai orang yang telah mulai 

menghidupkan kembali kerja anbiya ini yaitu Syaikh Muhammad ilyas Al-

kandhalawi, perlu ditengahkan bahwa Syaikh Muhammad Ilyas sendiri 

sudah berwasiat agar jangan menghubung-hubungkan pribadi beliau 

dengan usaha dakwah dan gerakannya bahkan beliau sama sekali tidak 

membenarkan siapapun untuk mengajak orang lain kepada dirinya. Hingga 

saat-saat terakhir masa hidupnya, beliau tudak rela jika namanya disebut-

sebut dalam mengenalkan usaha dakwahnya ini. sungguh ini semata-mata 

suatu sikap yang dilandasi oleh keikhlasan dan ketawadhuan serta kehati-

hatian yang demikian tinggi demi kebaikan dan pengabulan usaha dakwah 

ini disisi Allah. 

Syaikh Muhammad Ilyas lahir pada tahun 1303 H (1886 M) di 

Kandhala, sebuah desa di kawasan Muzhafar Nagar di wilayah 

Utarpradesh, India. Keluarga Syaikh Muhammad Ilyas terkenal sebagai 

gudang keshalihan dan keilmuan. Ayah beliau adalah seorang ulama besar 

yaitu Syaikh Muhammad ismail berasal dari keluarga ahli agama yang 

nasabnya sampai kepada Abu Bakar Ash-Shiddiq ra., dan ibunya bernama 

Shafiyah Al-Hafizhah yang hafal Al-Qur’an setelah menikah. 
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Dalam diriSyaikh Muhammad Ilyas, sejak kecil telah tampak ruh 

dan semangat para sahabat ra., dia memiliki kerisauan dan perhatian yang 

begitu tinggi terhadap agama dan dakwah. Pada tahun 1326 H. Beliau 

pergi ke Darul Ulum Deoband belajar pada Syaikhul Hindi Mahmudul 

Hasan, dan beliau menyelesaikan pelajaran hadits Kutubus Sittah pada 

saudaranya Syaikh Muhammad Yahya dalam jangka waktu empat bulan. 

Sejak bulan Syawal 1328 H., yaitu ketika Syaikh Muhammad Ilyas 

menggantikan sebagian besar guru di Mazhahirul Ulum Saharanpur yang 

sedang beribasah haji, beliau mengajar di pesantren tersebut, dan berkat 

ketekunannya menelaah kitab, beliau mampu mengajarkan dengan sangat 

baik kitab-kitab yang belum pernah beliau pelajari sebelumnya. 

Syaikh Manzhur nu’mani menceritakan, “pada hari-hari terakhir 

kehidupan Syaikh Muhammad Ilyas, saya telah datang ke kampung 

Nizhamuddin, Delhi pada waktu zhuhur. Sakit beliau semakin parah 

sehingga beliau tidak kuat berdiri maupun duduk. Sebagian penjaga dari 

Mewat telah membantu beliau mengambil air wudlu untuk shalat zhuhur. 

Syaikh Muhammad Ilyas berkata, “sesungguhnya Abdullah bin Abbas ra. 

Telah melihat Ali ra. Ketika berwudlu untuk belajar, padahal sebenarnya 

dia telah melihat langsung wudlu Nabi SAW, Abu Bakar ra., Umar ra.” 

Beliau berkata dengan mengisyaratkan kepada orang-orang mewat untuk 

membantunya dan berdoa kepada allah, “Ya allah, sesungguhnya mereka 

para hamba-hambamu itu telah besangka baik terhadapku sebagaimana 

yang tidak tersembunyi bagimu, maka jangan Engkau buka aibku dan 
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terimalah shalatku, serta berilah mereka dari bagian shalatku.” Sekiranya 

aku meyakini bahwa shalatku memang lebih baik daripada shalat mereka, 

tentu aku akan ditolak dan rugi. Benar aku hanya berharap kepada Allah 

agar menerima shalatku melalui keberkatan hamba-hambanya yang ikhlas 

itu.” 

Seringkali beliau berkata, “bagaimana aku bisa bekerja selain kerja 

dakwah dan tabligh, sedangkan aku melihat ruh Nabi SAW bersedih 

akibat prilaku buruk umatnya, lemah agama dan akidah, merosot dan hina, 

serta tidak adanya kejayaan, bahkan telah lama didilas kekufuran.”
49

 

2. Nama Jamaah 

Jamaah ini memiliki banyak sebutan. Ada yang menyebutnya, 

Jamaah Tabligh. Jamaah Jaulah, Jamaah Jenggot, Jamaah Kompor, 

Jamaah Silaturrahmi, Jamaah Dakwah, dan lain sebagainya. 

Sebutan-sebutan tersebut muncul ditujukan terhadap Jamaah ini 

karena itulah mungkin yang terpandang oleh mereka secara zhahir. Semua 

sebutan itu adalah masalah nama. Sedangkan jamaah ini tidak pernah 

memiliki nama resmi, tidak ada akte nama, akte pendirian, akte organisasi, 

akte yayasan, akte lembaga, ataupun surat-surat yang menyatakan nama 

jamaah ini. juga tidak ada kop surat ataupun papan nama dimarkas-markas 

Jamaah Tabligh yang menyebutkan nama jamaah ini. juga tidak ada kantor 

pusat atau kantor cabang yang menyebutkan nama jamah. Tidak ada juga 

kartu anggota atau tanda pengenal yang menyebutkan nama jamaah ini. 

                                                             
49

 Abdurrahman Ahmad As-Sirbuny, Kupas Tuntas jamaah Tabligh-Buku Satu (...: Pustaka 

Nabawi, 2010), 10-14. 
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karena jamaaah ini adalah suatu bentuk amalan. Kumpulan dari beberapa 

orang yang beramal bersama-sama, bukan suatu organisasi yang diikat 

dengan nama. 

Pada masa Rasulullah SAW., dan Khulafaur Rasidin, umat Islam 

tidak memiliki nama golongan. Cukup sebagai kaum muslimin yang jika 

dikelompokkan berdasarkan dua amal besar yaitu hijrah dan nusrah. 

Mereka yang hijrah disebut kaum Muhajirin dan mereka yang 

memberikan nusrah disebut kaum Anshar, tidak ada golongan lainnya. 

Sebutan tersebut dikaitkan dengan amalan mereka sebagaimana diatas. 

Oleh sebabitu jamaah ini memiliki berbagai sebutan yang dikaitkan 

dengan amalan mereka, biasanya lain daerah atau negara memiliki sebutan 

yang berbeda-beda, yang paling banyak ialah Jamaah Dakwah dan Tabligh 

atau Jamaah Tabligh karena karena amalan utama jamaah ini yang dikenal 

oleh umum adalah amalan dakwah dan tabligh serta amar ma’ruf nahi 

munkar. Walaupun tidak ada nama resmi organisasinya, namun jamaah ini 

bergerak dengan sangat terorganisasi yang rapi. Jamaah Tabligh dimulai 

dengan berkumpulnya beberapa orang yang bersepakat untuk khuruj fi 

sabilillah bersama, lalu bermusyawarah memilih pemimpin jamaahnya, 

waktunya, rute perjalanannya, biayanya dan sebagainya. Selanjutnya 

jamaah bergerak untuk khuruj dengan tertib dan teratur. Setelah selesai 

dari khuruj bersama, maka mereka kembali lagi ke tempat dan kesibukan 

masing-masing. Demikian kepengurusan dan pengaturan didalam Jamaah 
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Tabligh yang dikendalikan melalui musyawarah, sehingga semua 

programnya dapat berjalan dengan tertib walaupun tanpa organisasi.
50

 

Jamaah Tabligh menjadikan masjid sebagai markas dan pusat 

hampir seluruh kegiatan mereka. Hal tersebut dilandasi dengan dasar-dasar 

dan hujjah yang kuat. Dan sikap tersebut, seharusnya juga menjadi sikap 

kaum muslimin terhadap masjid, karena seluruh umat beriman 

bertanggung jawab dalam memakmurkan masjid. Allah berfirman dalam 

surat Al-Taubah: 17-18 dan 108 

                         

                      

                     

                 

 

Artinya:  Tidaklah pantas orang-orang musyrik itu memakmurkan mesjid-

mesjid Allah, sedang mereka mengakui bahwa mereka sendiri 

kafir. Itulah orang-orang yang sia-sia pekerjaannya, dan mereka 

kekal di dalam neraka.(17) Hanya yang memakmurkan masjid-

masjid Allah ialah orang-orang yang beriman kepada Allah dan 

hari Kemudian, serta tetap mendirikan shalat, emnunaikan zakat 

dan tidak takut (kepada siapapun) selain kepada Allah, Maka 

merekalah orang-orang yang diharapkan Termasuk golongan 

orang-orang yang mendapat petunjuk.(18) 

 

                      

                           
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Artinya:  Janganlah kamu bersembahyang dalam mesjid itu selama-

lamanya. Sesungguh- nya mesjid yang didirikan atas dasar 

taqwa (mesjid Quba), sejak hari pertama adalah lebih patut 

kamu sholat di dalamnya. di dalamnya mesjid itu ada orang-

orang yang ingin membersihkan diri. dan Sesungguhnya Allah 

menyukai orang-orang yang bersih. 

 

Ayat-ayat diatas dengan tegas menyatakan hubungan yang sangat 

erat antara keimanan dan kemakmuran masjid dan antara kemusyrikan 

dengantidak memakmurkan masjid, juga antara kesucian diri dengan 

keaktifan di masjid. 

Seorang yang beriman itu mesti memiliki hubungan yang istimewa 

terhadap masjid. Masjid adalah jantung bagi umat Islam. Masjid bagi umat 

Islam diibaratkan air bagi ikan disitulah keimanan kaum muslimin dapat 

hidup, dan mendapatkan habitat ideal bagi kehidupannya. Kepentingan ini 

sangat diisyaratkan oleh Nabi SAW., baik melalui peristiwa hijrah dengan 

sejarah masjid Quba dan masjid Nabawi, juga melalui peristiwa Isra 

Mi’raj ke Sidratul Muntaha yang dilalui dari masjid ke masjid, dari 

masjidil Haram ke masjidil Aqsa kemudian naik ke Sidratul Muntaha dan 

kembali lagi ke masjidil Haram.
51

 

Sama halnya dengan pemaparan Holil, “bahwasanya yang disebut 

Jamaaah Tabligh itu hanya sebutan dari orang-orang, dan banyak diluar 

sana yang menyebutkan dengan nama yang berbeda. Sebenarnya orang-

orang yang berdakwah ini lebih tepat disebut dengan aktifis dakwah ‘ala 

min hajj an-nubuwah”.
52

 

                                                             
51

Ibid., 115-116. 
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Sama halnya dengan pemaparan Wildan yang menyatakan bahwa 

“nama Jamaah Tabligh hanya penyebutan dari orang-orang saja dan antar 

daerah pun berbeda-beda dalam menyebutkan nama dari jamaah 

tersebut”.
53

 

Nasir juga memaparkan bahwa Jamaah Tabligh ini tidak 

terorganisasi karena para pendakwah ini sebagai umat Islam 

mengikuti dan meneruskan jejak Nabi, para sahabat, tabiit tabiin 

hingga jejak Walisongo yaitu berdakwah ke daerah-daerah untuk 

mendakwahkan dan menyeru manusia kepada Allah. Sebagaimana 

sabda Nabi SAW., kepada Ali ra. “berjalanlah sampai tiba 

diperkampungan mereka, kemudian ajaklah mereka masuk Islam. 

Dan terangkanlah kepada mereka mengenai hak-hak yang telah 

diwajibkan Allah dalam Islam. Demi Allah! Sesungguhnya apabila 

engkau dapat membawa salah seorang dari mereka untuk masuk 

islam, maka hal itu akan lebih baik bagimu daripada mendapatkan 

unta merah disisi Allah.”
54

 

 

Adapun tempat atau markas/pusat dari Jamaah Tabligh di Jember 

yaitu di masjid An-Nur Wirowongso, karena masjid adalah tempat 

yang paling tepat dan dengan berpusatkan masjid sebagai 

markasnya maka akan timbul rasa kemakmuran dan juga akan 

timbul rasa dari umat sekitarnya untuk lebih mengunjungi dan 

beribadah kepada Allah. Begitu yang dipapaarkan olehAbdillah.
55

 

 

Hasil dari observasi yang telah dilakukan bahwasanya nama 

Jamaah Tabligh hanya sebutan dari orang-orang saja, beda Wilayah atau 

Negeri maka berbeda pula sebutannya. Akan tetapi di Jember kebanyakan 

masyarakat menyebutnya Jamaah Tabligh. Jamaah Tabligh hanya 

meneruskan jejak Nabi dan para sahabatnya yaitu berdakwah untuk 

mengajak umat manusia menuju jalan Allah dengan melakukan khuruj fi 

sabilillah. 
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3. Maksud dan tujuan Jamaah Tabligh 

Pada hakekatnya, Jamaah Tabligh adalah jamaah yang 

memfokuskan diri dalam masalah peningkatan iaman dan amal shalih 

yaitu dengan cara bergerak mengajak dan menyampaikan kepada manusia 

mengenai kepentingan iman dan amal shalih. Hal ini sesuai dengan 

pernyataan Syaikh Muhammad Ilyas sendiri sebagai orang yang memulai 

kembali menghidupkan usaha ini, Beliau berkata, “pergerakan kami ini 

sebenarnya adalah pergerakan semata-mata untuk memperbarui dan 

menyempurnakan keimanan.”  

Pergerakan jamaah ini adalah suatu usaha untuk menghidupkan 

kembali usaha dakwah Rasulullah SAW., ketika ditengah kerusakan umat 

pada jaman itu. Oleh sebab itu Syaikh Muhammad Ilyas berkata, “saya 

mengambil keputusan bahwa apapun yang telah Allah berikan berupa 

kekuatan lahir dan batin, akan saya gunakan pada tempat yang benar, yaitu 

mengambil kesibukan sebagaimana Rasulullah SAW., telah habis-habisan 

menggunakan seluruh kemampuannya dengan kesibukan tersebut, yaitu 

membawa hamba-hamba Allah khususnya mereka yang lalai dari dzikir 

dan enggan terhadap agama, didekatkan kepada Allah, danmenghidupkan 

semangat agama sehingga mereka rela berkornban jiwa semata-mata untuk 

agama. Inilah usaha kami dan inilah yang selalu kami katakan kepada 

semua orang.” Inilah usaha untuk menghidupkan asasnya, yaitu bagaimana 
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agar sikap mngagumkan agama dapat menghapuskan sikap menyepelekan 

agama yang sudah melanda umat ini.
56

 

4. Metode dakwah Jamaah Tabligh 

Banyak ragam dan cara untuk menjalankan dakwah ilallah, baik 

yang dilakukan secara individu maupun denga berjamaah. Dari cara ynag 

paling ederhana hingga cara yang modern dan canggih. Dan tidak ada 

yang salah dari semua cara-cara itu, asalkan tidak bertentangan dengan 

syariat Islam dan bertujuan tulus untuk menegakkan Islam. Namun apapun 

caranya, cara dakwah yang paling tepat adalah yang sesuai dengan apa 

yang pernah dilakukan oleh Rasulullah SAW., diantara cara-cara dakwah 

tersebut adalah: 

a. Dakwah ijtima’iyah 

Adalah berdakwah dengan cara mengumpulkan orang-orang 

disuatu majlis, kemudian muballigh menyampaikan dakwah dan 

tablighnya dihadapan mereka. Sebagaimana yang dilakukan oleh 

Rasulullah SAW. 

b. Dakwah infiradiyah 

Yaitu melalui pendekatan pribadi yaitu secara individu 

menyampaikan dakwahnya kepada individu lainnya. Hal ini juga kerap 

dilakukan oleh Rasulullah SAW., dan para sahabatnya. 
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c. Dakwah umumiyah 

Yaitu dua orang atau lebih menjumpai orang-orang secara 

umum dan mendakwahi mereka kepada agama. Diriwayatkan bahwa 

Rasulullah SAW., serinh melakukannya bersama Abu Bakar dan Ali 

pada masa permulaan Islam. 

d. Dakwah khususiyah 

Adalah dakwah yang ditujukan kepada orang-orang tertentu 

(khusus) yang mereka memiliki kedudukan atau pengaruh ditengah 

masyarakatnya. Rasulullah melakukannya seperti kepada tokoh-tokoh 

kaum atau kabilah.
57

 

Selain itu Rasulullah dan para sahabatnya pada permulaan Islam, 

kerap menjalankan dakwah dengan mendatangi rumah-rumah, pasar-pasar 

ataupun kemah-kemah mereka demi untuk mendakwahi mereka kepada 

Islam.
58

 

Sama halnya dengan Jamaah Tabligh yang melakukan dakwah dari 

rumah ke rumah, pasar-pasar dan sebagainya hanya untuk mengajak 

mereka-mereka yang lalai kepada Allah dan agamanya. Dan mereka 

melakukannya tanpa meminta biaya kepada siapapun, semua dilakukan 

dengan pengorbanan diri dan harta mereka masing-masing. 

Pada awalnya yang membawa Jamaah Tabligh sampai/masuk ke 

Kabupaten Jember yaitu para mahasiswa Brawijaya, ITS, dan UNEJ, 

tepatnya pada tahun 90an. Diantaranya yaitu: Arifin, Erfan, Abdul Hadi, 
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Nabawi, 2010), 77-86. 
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mahrus dan Abdillah. Untuk membentuk suatu kelompok tentunya tidak 

mudah, mereka memboikot orang-orang sehingga menjadi suatu kelompok 

yang disebut Jamaah Tabligh melalui media silaturrahmi, setiap hari 

mereka bersilaturrahmi kepada orang islam untuk mendakwahkan agama 

kepada masyarakat awam. Abdillah yang sekarang menjabat sebagai dosen 

UNEJ, beliau pertama kali mengenal jamaah Tabligh di Australia pada 

waktu duduk dibangku kuliah, kemudian beliau pulang dan membawanya 

ke Jember dan melakukan pertemuan dengan teman-temannya yaitu 

mahasiswa dari Brawijaya, ITS, dan UNEJ kemudian berkembanglah 

hingga sampai saat ini. Untuk Kabupaten Jember jumlah dari kelompok 

tersebut mencapai kurang lebih dari 1.500 orang yang bermarkas di Masjid 

An-Nur Kranjingan, penanggung jawab Kiai Hasyim. Di Masjid tersebut 

mereka bermusyawarah tentang siapa yang akan diberangkatkan untuk 

berdakwah, dimulai dari dalam Kota hingga sampai luar Negeri. Dan 

untuk orang-orang yang siap berangkat melakukan dakwah tersebut juga 

disesuaikan dengan keadaan dan kebutuhannya, mulai dari kemampuan 

materi untuk dipakai dirinya sendiri dan kebutuhan bagi keluarganya yang 

akan ditingglkan, disesuaikan dengan batas kemampuannya. Jadi tidak ada 

kata-kata menelantarkan istri dan anaknya. Dan apabila keluarganya 

merasa dilantarkan, hal itu tergantung dari individu masing-masing. 
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B. Penyajian Dan Analisis Data 

Pada pengumpulan data atau penyajian data, kemudian akan dianalisis, 

sehingga akan nampak hasil dari suatu penelitian. Berikut ini akan disajikan 

data yang terdapat di lapangan sesuai dengan subjek dan lokasi  yang diteliti 

yaitu sebagai berikut: 

1. Konsep Keluarga Sakinah Menurut Jamaah Tabligh 

Berbicara mengenai konsep keluarga sakinah menurut Jamaah 

Tabligh kabupaten Jember sebagaimana yang telah diungkapkan oleh 

beberapa responden dan dari hasil observasi yaitu:  

a. Pengertian Keluarga Sakinah 

Berdasarkan observasi yang peneliti temukan dilapangan, 

menurut Holil selaku Jama’ah Tabligh yang juga sebagai anggota 

DPRD Jember mengatakan bahwa “keluarga sakinah adalah sebuah 

keluarga yang tenang, yang didalamnya dihiasi dengan ketauhidan dan 

keimanan untuk menghidupkan agama sehingga akan teraplikasi sikap 

istri yang sholihah dan anak-anak yang baik”.
59

 

Menurut Muhammad Nasir selaku Jamaah Tabligh, “keluarga 

sakinah adalah keluarga yang tenang, damai, dan tentram yang 

dinaungi dengan ketaqwaan”.
60

 

Keluarga sakinah menurut Abdillah yang merupakan Pembantu 

Dekan III dan dosen sastra di Universitas Jember yang juga merupakan 
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Jamaah Tablig. “Keluarga sakinah adalah keluarga yang tenang dan 

tentram yang dihiasi dengan keimanan, ketauhidan dan ketaqwaan”.
61

 

Sama halnya dengan yang diungkapkan Wildan Jatmiko yang 

sebagai Jamaah Tabligh dan juga sebagai dosen Teknik di Universitas 

Jember. “Keluarga sakinah adalah ketenangan dalam keluarga yang 

sama-sama mengacu pada satu tujuan yaitu keimanan”.
62

 

Dari beberapa pemaparan Jamaah Tabligh tidak ada perbedaan 

dari hasil wawancara yang dilakukan kepada informan tentang 

pengertian keluarga sakinah yaitu keluarga sakinah adalah sebuah 

keluarga yang tentram,damai yang dihiasi dengan ketauhidan, 

ketaqwaan dan keimanan serta tercipta suasana yang agamis.Tidak ada 

perbedaan pendapat antara informan yang satu dengan informan yang 

lainnya. Dari hasil wawancara yang telah peneliti lakukan semua 

informan memaparkan hal yang sama. 

b. Unsur-Unsur Terbentuknya Keluarga Sakinah 

Keluarga sakinah adalah keluarga idaman bagi setiap manusia 

dan keluarga sakinah adalah tujuan utama bagi orang yang melakukan 

pernikahan. Oleh karena itu, untuk membentuk keluarga sakinah, 

sebuah rumah tangga harus mengupayakan agar terpenuhinya beberapa 

kebutuhan, seorang suami mempunyai kewajiban terhadap istrinya, 

diantaranya: kebutuhan dhohir dan batin 
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Holil mengatakan bahwasanya, Kebutuhan dhohir yaitu 

menafkahi dan menaungi yang sifatnya identik dengan materi 

dan juga merupakan kebutuhan primer dalam keluarga, seperti 

kebutuhan sandag, pangan, dan papan. Meskipun melakukan 

khuruj untuk berdakwah tetap saja tidak lepas dari tanggung 

jawab sebagai kepala rumah tangga. Bukan hanya materi akan 

tetapi menyelamatkan keluarga dari adzab Allah dan masuk 

kesurganya. Apabila ada perkataan bahwa Jamaah Tabligh itu 

tidak bertanggung jawab kepada keluarganya dan malah 

menghabiskan biaya, pernyataan itu tidak benar karena semua 

harta itu adalah milik Allah dan saya kemaren tepatnya tanggal 

16 januari melakukan khuruj ke India yang menghabiskan 

biaya sekitar 6 juta dan buktinya keluarga saya yang 

ditinggalkan tetap bisa makan, sekolah dll.
63

 

 

Menurut Abdillah kebutuhan dhohir yaitu mencakup urusan 

duniawi, sebagai jamaah tabligh yang melakukan khuruj fi 

sabilillah tetap tidak lepas dari tanggung jawabnya yaitu 

memberikan nafkah yang sebelum keberangkatannya 

melakukan khuruj dipenuhi terlebih dahulu, dan terbukti 

sampai saat ini istri dan anak tidak pernah kekurangan dan 

tetap bisa menyekolahkan anak sampai jenjang yang lebih 

tinggi. Karena menurut Abddillah semua harta hanyalah titipan 

dari Allah kepada kita yang untuk dimanfaatkan. Dan apabila 

kita memanfaatkannya untuk fi sabilillah maka harta itu tidak 

akan habis melainkan bertambah, begitu janji Allah kepada 

umatnya.
64

 

 

Sama halnya Nasir dan Sutrisno(dosen IAIN Jember), apabila 

kita menggunakan harta kita untuk kebenaran, melakukan 

khuruj yang tujuannya menyampaikan agama Islam kepada 

orang-orang yang masih awam dan itu hukumnya wajib bagi 

kita untuk menyampaikan atau menyebarkan. Meskipun sudah 

banyak harta yang kita keluarkan itu tidak berpengaruh kepada 

ekonomi keluarga karena Allah akan mengganti dengan yang 

lebih besar dan harta yang kita miliki tidak akan berkurang, 

malah bertambah.
65

 

 

Wildan berpendapat bahwasanya semua yang ada di dunia 

adalah milik Allah dan akan kembali kepadanya. Keluarga 

tetap menjadi tanggung jawab seorang pemimpin yaitu suami. 

Dalam islam sudah dijelaskan tentang kewajiban dari seorang 

suami terhadap istri salah satunya memberi nafkah lahir dan 
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batin, nafkah lahir yaitu identik dengan materi. Saya sebagai 

Jamaah Tabligh yang keluar dari rumah untuk berdakwah tetap 

memenuhi kebutuhan dari keluarga. Menafkahi anak istri 

sebenarnya sudah menjadi naluri manusia yang berkeluarga, 

yaitu rasa tanggung jawab seorang kepala keluarga terhadap 

keluarganya. Siapapun yang berakal sehat, pasti ia akan 

berusaha menafkahi anak istrinya. Walaupun ia seorang 

pembunuh, pendahat dan lain sebagainya. Mereka-mereka 

berbuat kejahatan juga dalam rangka menafkahi keluarga 

dengan cara serong. Sorang mukmin tidak hanya dituntut 

dengan nafkah harta tetapi kewajiban utama seorang mukmin 

adalah memberi nafkah iman dan dien kepada ahli keluarganya, 

selain itu juga nafkah biologis dan hal itu harus ditunakan. 

Akan tetapi nafkah keimanan yang jelas lebih utama, karena 

iman adalah asas setiap amal dan yang dapat menjauhkan 

seseorang dari api neraka adalah iman dan amal. Sebagai 

pendakwah, kita meninggalkan istri dan anak untuk perjuangan 

agama. Allah telah memperingatkan bahwa sibuk dengan harta 

dan keluarga merupakan penyebab terjadinya kelalaian dalam 

mentaati Allah. Sebagai man firmannya dalam surat Al-Taubah 

: 24 

 

 

                   

                      

                        

                  

 

Artinya:  Katakanlah: "Jika bapa-bapa, anak-anak, saudara-saudara, 

isteri-isteri, kaum keluargamu, harta kekayaan yang kamu 

usahakan, perniagaan yang kamu khawatiri kerugiannya, dan 

tempat tinggal yang kamu sukai, adalah lebih kamu cintai 

dari Allah dan RasulNya dan dari berjihad di jalan nya, Maka 

tunggulah sampai Allah mendatangkan keputusan NYA". dan 

Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang 

fasik. 

 

Tanda kecintaan adalah adanya pengorbanan untuk yang 

dicintai. Oleh sebab itu, tidak ada yang dapat menghalangi 

seseorang yang beriman dalam berkorban untuk Allah, Rasul-
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Nya dan perjuangan agama-Nya, termasuk kecintaannya 

terhadap keluarga. Jadi tidak ada yang yang meninggalkan istri 

dan anak hanya saja kita sebagai pemimpin keluarga ingin 

menyelamatkan ahli keluarga dari api neraka.
66

 

 

Holil memaparkan bahwasanya kebutuhan batin yaitu 

menggauli dan mampu memberikan pelajaran kepada istri yaitu 

tauhid dan keimanan. Apabila iman sudah bagus maka 

ubudiyahnya akan bagus, apabila ubudiyahnya bagus maka 

mu’asyarohnya akan bagus, apabila mu’asyarohnya bagus 

maka mu’amalahnya istri akan bagus, apabila mu’amalahnya 

bagus maka akan berbuah akhlaq yang bagus, dengan adanya 

nafkah batin (tauhid dan keimanan) tersebut bisa teraplikasi 

dalam bentuk amaliyah, misalnya istri yang awalnya tidak 

menutup aurat bisa menutup aurat, istri yang awalnya tidak 

sholat malam bisa sholat malam, istri yang yakinnya bahwa 

kebahagiaan hanya dengan suami itu  nanti dirubah bagaimana 

istri-istri itu yakin bahwa yang membuat kebahagiaan hanyalah 

Allah. Jadi dengan khuruj fi sabilillah sangat tidak 

menelantarkan istrikarena sebelum khuruj kita musyawaroh 

dengan istri, dan segala keperluan anak dan istri dicukupi 

terlebih dahulu. Bagaimana dengan halnya seorang tentara 

yang bertugas ke daerah-daerah yang juga meninggalkan 

keluarganya?sedangkan kita melakukan khuruj fi sabilillah 

untuk bekal akhirat. Dengan kita berada di jalan Allah maka 

Allah juga akan memberikan pertahanan dan perlindungan 

kepada keluarga kita, yang pertama hanya mengharap 

lindungan kepada suami maka disaat kita tinggal nanti akan 

berubah karena itu sudah janji Allah sebagaimana disebutkan 

dalah surat At-Taubah. Seperti satu contoh misalnya Nabi, para 

sahabat dan tabiit tabiin tidak meninggalkan keluarganya, 

hanya diam dan tidak keluar dalam menyebarkan agama islam 

apakah sampai islam kepada kita? Seandainya kita hanya diam 

saja di rumah, dimana tanggung jawab kita sebagai hamba 

Allah? Sedangkan menyebarkan agama islam itu hukumnya 

wajib. Kita sebagai kepala rumah tangga tidak lepas dari 

tanggung jawab yang juga memenuhi kebutuhan bioligis. 

Apabila seorang suami melakukan khuruj fi sabilillah maka 

seorang istri mampu menahan dan mengerti terkait dengan 

kebutuhan biologis ini karena seorang wanita mempunyai sifat 

pemalu. Istri mengerti bahwasanya suami melakukan perbuatan 

yang terpuji, berada di jalan Allah yang nantinya akan 
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membawa ke surga-Nya karena menyebarkan agama Allah itu 

hukumnya wajib.
67

 

 

Wildan mengatakan bahwa kebutuhan batin yaitu menyangkut 

kebutuhan seksual, pendidikan yang mencakup segala aspek. 

Kebutuhan batin disini yaitu saya sebagai seorang suami 

menjalankan apa yang dibutuhkan seorang istri. Melakukan 

khuruj bukan semata hanya kemauan diri sendiri melainkan 

adanya musyawarah dengan istri. Dan istri mendukung suami 

selama berada dijalan Allah. Selama melakukan khuruj si istri 

lebih taat dalam menjalankan perintah Allah, yang awalnya 

tidak melaksanakan sholat sunnah tahajjud, malah meksanakan 

dengan istiqomah, yang awalnya belum sempurna menutup 

aurat semenjak suami keluar lebih menutup aurat dengan 

sempurna, masih banyak yang lain yang dilakukannya.
68

 

 

Menurut Sutrisno dan Muhammad Nasir “dalam melakukan 

khuruj malah si istri senang dan apabila si suami telah tiba di rumah itu 

layaknya penganten baru (lebih mesra) karena lama tidak bertemu 

sehingga muncul kerinduan. Dan selama istri di rumah ditinggal suami 

untuk fi sabilillah maka Allah akan menjaganya pula”. 

Sedangkan menurut Abdillah, dengan adanya dan peningkatan 

iman antar keluarga maka akan muncul  dan tumbuh keluarga 

yang sakinah. Untuk mengontrol keluarga selama melakukan 

khuruj yaitu diadakannya musyawarah keluarga sehingga 

mareka semua terkendali dan terkontrol.
69

 

 

Selain itu istri juga wajib memenuhi kewajibannya, apabila 

suami melakukan khuruj fi sabilillah maka istri wajib menjaga 

kesucian aurat dan prilakunya. Apabila bepergian atau keluar 

rumah istri tetap meminta izin kepada suami, hal itu 

dibicarakan pada saat sebelum suami melakukan khuruj. 

Apabila ada kepentingan mendadak yang mau tidak mau harus 

keluar rumah dan hal itu belum dibicarakan istri kepada suami 

sebelumnya, maka istri keluar rumah dengan didampingi 

mahromnya. Seorang istri selain berkewajiban kepada suami, 

seorang istri juga berkewajiban mendidik anak-anaknya 
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menjadi anak shalih shalihah karena seorang istri yang juga 

seorang ibu adalah awwalul madaris bagi anak-anaknya. 

seorang suami yang sebagai aktifis dakwah dan melakukan 

khuruj fi sabilillah sampai keluar kota bahkan sampai luar 

Negeri tidak mempermasalahkan karena hal itu dianggapnya 

baik dan dapat menjadi teladan bagi anggota keluarganya. 

Beliau sangat mendukung akan hal itu karena selama suami 

melakukan khuruj seorang istri akan lebih megamalkan ajaran-

ajaran Allah dan seorang istri juga sebagai awwalul madaris 

bagi-bagi anak-anaknya. Selama suami melakukan khuruj, 

suami tetap mempunyai tanggung jawab kepada istri yaitu 

memenuhi segala kewajiban dan kebutuhan istri, kebutuhan 

lahir dan batin.
70

 

 

Dari hasil wawancara yang telah dilakukan peneliti yaitu unsur-

unsur terbentuknya keluarga sakinah menurut Jamaah Tabligh adalah 

terpenuhinya segala kebutuhan dhohir dan batin. Kebutuhan lahir yaitu 

kebutuhan yang menyangkut kebutuhan materi: sandang, pangan dan 

papan. Kebutuhan dhohir menyangkut urusan duniawi yang pada 

dasarnya semuanya adalah milik Allah termasuk harta. Kebutuhan 

batin yaitu bukan hanya kebutuhan biologis saja karena banyak orang 

yang beranggapan bahwa kebutuhan bathin hanya dikaitkan dengan 

kebutuhan biologis akan tetapi yang lebih utama yaitu pendidikan 

agama yang harus diberikan seorang suami kepada istrinya sehingga 

seorang istri dapat mengaplikasikannya kepada anak-anaknya sehingga 

menjadi anak yang shalih-shalihah karena seorang ibu merupakan 

awwalul madaris bagi anak-anaknya. 

Selain itu untuk mencapai sebuah keluarga sakinah segala 

kebtuhan dalam keluarga harus terpenuhi, seorang suami harus 
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memenuhi segala hak istri begitu juga sebaliknya. Seorang istri harus 

memenuhi segala kewajibannya salah satunya menjaga aurat, prilaku 

dan sebagainya. 

Apabila Jamaah tabligh itu melakukan khuruj hal itu bukan 

hanya kemauan dari seorang suami melainkan istri juga memberi 

dukungan penuh terhadap suaminya. Para Jamaah Tabligh melakukan 

musyawarah terlebih dahulu bahwa ia akan melakukan khuruj, 

kemudian terkait dengan kebutuhan lahir yang lebih identik kepada 

materi akan dipenuhinya terlebih dahulu sebelum berangkat 

melakukan khuruj dan keluarganya terutama si istri dibekali dengan 

pendidikan agama. Jadi tidak ada kata ditelantarkan dalam keluarga 

Jamaah Tabligh. 

c. Ciri-ciri Keluarga Sakinah 

Adapun ciri-ciri keluarga sakinah yang diungkapkan oleh Holil 

yaitu:
71

 

1) Hidup amanah dan faham kepada agama yaitu hidup dalam 

suasana agama, melaksanakan sunnah-sunnah Nabi, seorang istri 

bisa menutup aurat dengan sempurna 

2) Suami istri mempunyai tanggung jawab menyelamatkan dari adzab 

Allah, dengan adanya didikan suami diharapkan muncul sikap 

abidah, muncul sikap istri da’iyah, mu’allimah, mengajarkan 

kepada anaknya karena seorang ibu adalaha awwalul madaris bagi 

anak-anaknya, seorang istri/ibu juga sebagai murabbiyah 

(pengasuh) dan khodimah (pelayan) yaitu melayani anak dan suami 

dengan baik. 

3) Orientasinya hanya kepada akhirat, dunia hanya sekedarnya. 

4) Terbenuhinya kebutuhan dan kewajiban antar keduanya. 
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Ciri keluarga sakinah menurut Muhammad Abdillah yaitu 

mendapatkan ketenangan dengan terpenuhinya segala 

kebutuhan suami istri dan melaksanakan kewajiban antar suami 

dan istri yaitu kenutuhan lahir dan batin dan segala kewajiban 

yang menyangkut dengan hak istri, salah satunya memberi 

nafkah memberikan nasehat dan mendidik istri agar selalu 

berada dijalan-Nya, intinya menyelamatkan istri dari azab 

Allah.
72

 

 

Sedangkan menurut Wildan Jatmiko yaitu “apabila dalam 

keluarga sudah dihiasi dengan keimanan dan ketauhidan kepada Allah 

maka akan terciptalah keluarga yang sakinah selain itu antar suami 

istri saling menyelamatkan keluarganya dari azab Allah”.  

Ciri-ciri keluarga sakinah menurut Jamaah Tabligh yaitu sudah 

terpenuhi segala hak dan kewajiban suami istri. Kewajiban seorang 

suami-istri yang utama adalah menyelamatkan dari azab Allah, selalu 

memikirkan akhirat dan dunia hanya sekedarnya karena urusan dunia 

khususnya dalam hal materi hanya milik Allah dan kelak akan kembali 

kepada Allah. Oleh karena itu Jamaah Tabligh lebih mementingkan hal 

yang bersangkutan dengan akhirat sebagai amal yang akan dibawa ke 

akhirat kelak. Selain itu Jamaah Tabligh juga menyebutkan tentang 

ciri-ciri keluarga sakinah yaitu dalam keluarga terhiasi suasana yang 

agamis. 
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2. Konsep Keluarga Sakinah Komunitas Jamaah Tabligh Jember dalam 

Perspektif Hukum Islam  

a. Pengertian keluarga sakinah 

Adapun pengertin keluarga sakinah menurut Jamaah Tabligh 

adalah keluarga sakinah adalah sebuah keluarga yang tenang, yang 

didalamnya dihiasi dengan ketauhidan dan keimanan untuk 

menghidupkan agama sehingga akan teraplikasi sikap istri yang 

sholihah dan anak-anak yang baik.  

Menurut hukum Islam adalah Kata sakinah sendiri menurut 

bahasa berarti tenang atau tentram.
73

 Dengan demikian keluarga 

sakinah berarti keluarga yang tenang atau tentram. Sebuah keluarga 

bahagia, sejahtera lahir dan batin, hidup saling menyayangi antara 

suami dan istri dan mampu mendidik anak yang shalih-shalihah. 

Selain itu keluarga sakinah juga mampu menjalin persaudaraan yang 

harmonis dengan sanak famili dan rukun dalam bertetangga, 

bermasyarakat, dan berbangsa. Itulah wujud dari keluarga sakinah 

yang diamanatkan oleh Allah kepada hambanya. 

Rasa kasih dan sayang adalah rasa tentram dan nyaman bagi 

jiwa raga dan kemantapan hati menjalani hidup serta rasa aman dan 

damai. Cinta kasih terhadap kedua pasangan. Suatu rasa aman dan 

cinta kasih yang terpendam jauh dari lubuk hati manusia sebagai 

hikmah yang dalam dari nikmat Allah kepada makhluknya yang saling 
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membutuhkan. Diciptakannya seorang istri bagi suami adalah agar 

suami bisa hidup tentram bersama membina sebuah keluarga. 

Ketentraman seoang suami dalam membina keluarga bersama istri 

dapat tercapai apabila diantara keduanya terdapat kerjasama timbal 

balik yang serasi, selaras, dan seimbang.
74

Masing-masing tidak 

bertepuk sebelah tangan. Suami akan merasa tentram apabila 

pendampingnya telah berbuat sebaik-baiknya demi kebahagiaan 

istrinya, demikian sebaliknya. 

Menurut ajaran Islam  mencapai ketenangan hati dan 

kehidupan yang damai adalah hakikat perkawinan muslim yang 

disebut sakinah. Untuk hidup bahagia dan sejahtera manusia 

membutuhkan ketenangan hati dan aman, tanpa hal tersebut pasti akan 

banyak masalah yang tak dapat terpecahkan dengan kepala dingin 

yang ujung-ujungnya mengarah kepada perceraian. 

Keluarga sakinah yang telah dijelaskan panjang lebar oleh 

beberapa Jamaah Tabligh sesuai dengan apa yang ada dalam hukum 

Islam tidak ada perbedaan yang mana sebuah keluarga akan mencapai 

sakinah atau ketentraman apabila didalamnya dihiasi dengan 

pendidikan yaitu seorang suami memberikan pendidikan kepada 

keluarganya terutama istrinya sehingga istri mampu 

mengaplikasikannya kepada anak-anaknya agar menjadi seorang anak 

yang shalih-shalihah. 
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b. Unsur-unsur terbentuknya keluarga sakinah 

Unsur-unsur terbentuknya keluarga sakinah menurut Jamaah 

Tabligh adalah terpenuhinya segala kebutuhan dhohir dan batin. 

Kebutuhan lahir yaitu kebutuhan yang menyangkut kebutuhan materi: 

sandang, pangan dan papan. Kebutuhan dhohir menyangkut urusan 

duniawi yang pada dasarnya semuanya adalah milik Allah termasuk 

harta. 

Dalam Islam Kebutuhan batin yaitu dengan memberi nafkah, 

menyediakan tempat tinggal. berdasarkan ketentuan Allah yang 

tercantum dalam firmannya: 

                    

                       

                

                        

            

Artinya:  Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh 

karena Allah telah melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) 

atas sebahagian yang lain (wanita), dan karena mereka (laki-

laki) telah menafkahkan sebagian dari harta mereka. sebab 

itu Maka wanita yang saleh, ialah yang taat kepada Allah 
lagi memelihara diri ketika suaminya tidak ada, oleh karena 

Allah telah memelihara (mereka). wanita-wanita yang kamu 

khawatirkan nusyuznya, Maka nasehatilah mereka dan 

pisahkanlah mereka di tempat tidur mereka, dan pukullah 

mereka. kemudian jika mereka mentaatimu, Maka janganlah 

kamu mencari-cari jalan untuk menyusahkannya. 

Sesungguhnya Allah Maha Tinggi lagi Maha besar. (QS. 

An-Nisa:34) 
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Istri wajib diberi nafkah selama ia taat dan menuruti segala 

perintah atau larangan suami tapi jika ia sengaja melanggarnya seperti 

keluar baik itu untuk bekerja, pergi haji, umrah, dll tanpa izin dari 

suami meskipun urusan ibadah, maka wajib ditaati dan istri menjadi 

gugur haknya untuk mendapatkan nafkah. Berbeda dengan keadaan 

istri yang tidak normal, seperti terdapat cacat yaitu lemah, 

kemaluannya sempit, sakit keras dan sebagainya yang menghalangi 

suami untuk menuntut hubungan bersamanya, maka suami masih 

berkewajiban memberi nafkah kepadanya. Demikian juga bagi istri 

yang memiliki suami kikir sehingga kebutuhannya dan anak-anak 

terabaikan akibat terlantarnya kewajiban memberi nafkah. Maka, jalan 

keluar yang dianjurkan oleh Rasulullah adalah mengambilnya sekedar 

untuk memenuhi kebutuhannya, meskipun tanpa sepengetahuannya. 

Hal ini boleh dilakukan asalkan tidak berlebihan sehingga sampai 

membuat suami marah dan akhirnya menimbulkan kehidupan istri 

menjadi menderita dan sengsara. 

Istri-istri dari Jamaah Tabligh di Jember selain sebagai ibu 

rumah tangga juga ada yang berstatus sebagai guru dan hal itu tidak 

lepas dari izin sang suami. Hal itu bukan alasan dari seorang suami 

yang tidak mampu memberi nafkah pada keluarganya melainkan 

keinginan dari sang istri sendiri untuk mengamalkan ilmunya. 

Menyediakan tempat tinggal karena tempat tinggal merupakan 

kebutuhan terpenting bagi suami istri dalam menjalankan aktifitas 
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rumah tangganya. Ia bukan sekedar pelindung mereka dari panasnya 

matahari, bahayanya pencuri, rampok hujan, dan sebagainya. Tapi 

sebagai tempat membina cinta kasih sayang dan tumbuhnya anak-

anak. Maka disini suami menyediakannya apabila sudah siap 

berkeluarga, jika tidak pasangan suami istri akan jauh dari keamanan, 

keselamatan, dan kedamaian. Allah berfirman :  

                 

                        

                        

              

 

Artinya:  Tempatkanlah mereka (para isteri) di mana kamu 

bertempat tinggal menurut kemampuanmu dan janganlah 

kamu menyusahkan mereka untuk menyempitkan (hati) 

mereka. dan jika mereka (isteri-isteri yang sudah ditalaq) 

itu sedang hamil, Maka berikanlah kepada mereka 

nafkahnya hingga mereka bersalin, kemudian jika mereka 

menyusukan (anak-anak)mu untukmu Maka berikanlah 

kepada mereka upahnya, dan musyawarahkanlah di antara 

kamu (segala sesuatu) dengan baik; dan jika kamu 

menemui kesulitan Maka perempuan lain boleh 

menyusukan (anak itu) untuknya.(QS. Ath-Thalaq: 06) 

 

Selain nafkah yang diberikan sesuai dengan kemampuan, 

tempat tinggal atau rumah inipun harus disediakan suami agar segala 

rahasia kehidupan keluarga dan berbagai masalah yang terjadi tertutup 

rapat, hanya suami istri atau keluarga tertentu yang mengetahuinya.  

Memang ajaran agama Islam sangat menenangkan hati 

sehingga menetapkan suami memiliki kewajiban harus menyediakan 
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tempat tinggal untuk istrinya. Ini bertujuan tiada lain agar dalam 

membina rumah tangga tidak ada campur tangan dari orang lain 

apalagi dari keluarganya. Tapi penyediaan ini harus disesuaikan 

dengan batas kemampuannya, dan istri boleh membantunya selama 

tidak membebani kewajiban utamanya yaitu mengurus dan mendidik 

anak-anaknya.
75

 

Kemudian terkait dengan kebutuhan lahir yang lebih identik 

kepada materi akan dipenuhinya terlebih dahulu sebelum berangkat 

melakukan khuruj dan keluarganya terutama si istri dibekali dengan 

pendidikan agama. Jadi tidak ada kata ditelantarkan dalam keluarga 

Jamaah Tabligh. 

Kebutuhan bathin yaitu kebutuhan biologis dan pendidikan 

agama, bukan hanya kebutuhan biologis saja karena banyak orang 

yang beranggapan bahwa kebutuhan bathin hanya dikaitkan dengan 

kebutuhan biologis akan tetapi yang lebih utama yaitu pendidikan 

agama yang harus diberikan seorang suami kepada istrinya sehingga 

seorang istri dapat mengaplikasikannya kepada anak-anaknya sehingga 

menjadi anak yang shalih-shalihah karena seorang ibu merupakan 

awwalul madaris bagi anak-anaknya. 

Apabila Jamaah tabligh melakukan khuruj, istri-istri dari 

pendakwah tersebut tidak pernah memepermasalahkan tentang 

kebutuhan biologis karena seorang suami yang melakukan khuruj ke 

                                                             
75

Ust.Labib MZ, Kiat Membahagiakan Istri, Melindungi dan Membahagiakan Istri Adalah 

Kewajiban Suami Bukan Menganiaya dan Menyakitinya(Surabaya: Bintang Mulia, 2010), 5-10. 
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luar Kota bahkan sampai keluar Negeri adalah perbuatan baik dan 

berada di jalan Allah dan untuk melakukan khuruj tersebut bukan 

hanya kemauan dari seorang suami melainkan istri juga memberi 

dukungan penuh terhadap suaminya. Para Jamaah Tabligh melakukan 

musyawarah terlebih dahulu bahwa ia akan melakukan khuruj, Dalam 

Islam kebutuhan bathin yaitu kebutuhan biologis, memberikan 

pendidikan berupa pengetahuan baik pengetahuan secara umum 

ataupau pengetahuan agama (Islam). 

Kebutuhan biologis ini sangat penting bagi istri apabila sampai 

tidak tersalurkan bisa mengakibatkan tekanan batin yang sangat berat 

baginya. Untuk itu suami berkewajiban melayani kebutuhan seksual 

istri dengan bail sampai merasakan kepuasan sebagaimana suami 

membutuhkan kepuasan darinya. Dan hendaklah dalam melakukannya 

dengan cara yang baik, tidak menjadikannya objek mati atau sasaran 

saja seperti layaknya binatang yang secara tiba-tiba melakukannya 

kemudian setelah puas dibiarkanlah berlalu. Padahal dalam firman 

Allah berikut ini sudah jelas bahwa istri diibaratkan ladang, yang 

apabila ingin menyamainya bibit kedalamnya harus melalui jalan yang 

baik yaitu vaginanya, agar ketika menghasilkan anak akan menjadi 

anak yang shalih dan shalihah. 

                      

                     
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Artinya:  Isteri-isterimu adalah (seperti) tanah tempat kamu 

bercocok tanam, Maka datangilah tanah tempat 

bercocok-tanammu itu bagaimana saja kamu kehendaki. 

dan kerjakanlah (amal yang baik) untuk dirimu, dan 

bertakwalah kepada Allah dan ketahuilah bahwa kamu 

kelak akan menemui-Nya. dan berilah kabar gembira 

orang-orang yang beriman.(QS. Al-Baqarah: 223) 

 

Berdasarkan pendapat Ibn Hazm suami wajib mengumpuli 

istrinya paling sedikit satu kali dalam sebulan. Dan apabila hal itu 

sampai tidak dilakukan, maka suami dianggap melakukan 

kedurhakaan.
76

 

Hendaknya suami pandai-pandai memberikan wejangan dan 

pengajaran kepada istrinya. Begitu pula suami harus selalu bersabar 

jika menerima cercaan istrinya atau perlakuan yang tidak baik lainnya.  

Dan seharusnya suami mengasihani istrinya yaitu dengan 

bentuk memberi pendidikan secara baik, kendati istrinya adalah 

seorang terpelajar, sebab kaum wanita bagaimanapun diciptakan dalam 

keterbatasan dalam segi akal dan beragama (kecuali hanya sedikit saja 

yang mempunyai akal panjang dan beragama kuat).  

Disamping itu suami juga harus selalu menuntun istrinya pada 

jalan kebenaran. Suami juga wajib memberi pendidikan kepadanya 

berupa pengetahuan agama (Islam), meliputi hukum-hukum bersuci, 

seperti tata cara mandi dari hadats besar dan kecil, hukum haid dan apa 

saja yang berkaitan. Demikian pula suami wajib memberikan 

                                                             
76

Ibid.,11-13. 
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pengajaran terhadap masalah ibadah, yang meliputi ibadah fardhu dan 

sunnah.  

Jika seorang suami telah memberikan pendidikan tentang 

persoalan pokok tersebut, maka istri tidak dibenarkan keluar rumah 

untuk bertanya kepada ulama. Tetapi kalau pengetahuan yang dimiliki 

suami tidak memadai maka sebagai gantinya suami sendiri yang harus 

siap untuk selalu bertanya kepada ulama yang mengerti ilmu agama, 

kemudian menyampaikan hasilnya kepada istri. Namun kalau suami 

tidak mempunyai kesempatan dan waktu untuk bertanya tentang 

persoalan yang dibutuhkan, bahkan hukumnya wajib. Jika suaminya 

melarang keluar maka suami telah melakukan dosa. Meski demikian, 

semua itu harus dilakukannya dengan mendapatkan izin dan ridha dari 

suaminya. Allah berfirman dalam surat Al-Tahrim: 

                        

                       

      

 

Artinya:  Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan 

keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah 

manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang 

kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa 

yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu 

mengerjakan apa yang diperintahkan.(QS. Al-Tahrim: 

6). 
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Dalam menafsirkan ayat tersebut, Ibnu Abbas mengatakan: “ 

Berikanlah pengertian kepada mereka dan didiklah mereka”, yakni 

tentang ajaran islam dan akhlak-akhlak yang terpuji.
77

 

Akan tetapi untuk sebagian Jamaah Tabligh sendiri tidak 

menghalangi istri untuk bekerja meskipun suami mampu menafkahi 

lahir batin dengan syarat bekerja yang tetap melindungi auratnya 

seperti menjadi guru. Disini ada sedikit perbedaan dengan ajaran Islam 

yang telah di jelaskan diatas. 

c. Ciri-ciri keluarga sakinah 

Ciri-ciri keluarga sakinah dalam Jamaah Tabligh adalah 

terpenuhi segala hak dan kewajiban suami istri. Kewajiban seorang 

suami-istri yang utama adalah menyelamatkan dari azab Allah, selalu 

memikirkan akhirat dan dunia hanya sekedarnya karena urusan dunia 

khususnya dalam hal materi hanya milik Allah dan kelak akan kembali 

kepada Allah. Oleh karena itu Jamaah Tabligh lebih mementingkan hal 

yang bersangkutan dengan akhirat sebagai amal yang akan dibawa ke 

akhirat kelak salah satunya adalah apa yang telah dilakukan dari 

Jamaah tersebut yaitu berdakwah dari pelosok-pelosok kota sampai ke 

luar Negeri untuk menyerukan agama Allah yang hukumnya wajib 

bagi umat Islam. Selain itu Jamaah Tabligh juga menyebutkan tentang 

ciri-ciri keluarga sakinah yaitu dalam keluarga terhiasi suasana yang 

agamis. 

                                                             
77

Syeikh Muhammad bin Umar An-Nawawi, Keharmonisan Rumah Tangga, Terjemah Syarah 

Uqudullujjaini(Surabaya: Al-Miftah, 2011) 28-32. 
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Dalam Islam ciri-ciri dari keluarga sakinah yaitu diantara suami 

istri sudah memenuhi dan terpenuhi semua kewajibannya 

1) Kewajiban suami terhadap istri diantaranya:
78

 

a) Memberi nafkah 

Allah berfirman dalam Surah Ath-Thalaq :7 

                            

                         

 

Artinya:  Hendaklah orang yang mampu memberi nafkah menurut 

kemampuannya. dan orang yang disempitkan rezkinya 

hendaklah memberi nafkah dari harta yang diberikan 

Allah kepadanya. Allah tidak memikulkan beban kepada 

seseorang melainkan sekedar apa yang Allah berikan 

kepadanya. Allah kelak akan memberikan kelapangan 

sesudah kesempitan. (QS. Ath-Thalaq:7) 

 

b) Menyediakan tempat tinggal 

Sebagaimana firman-Nya dalam surat Ath-Thalaq :6 

                

                       

                    

                 

 

Artinya:  Tempatkanlah mereka (para isteri) di mana kamu 

bertempat tinggal menurut kemampuanmu dan 

janganlah kamu menyusahkan mereka untuk 

menyempitkan (hati) mereka. dan jika mereka (isteri-

isteri yang sudah ditalaq) itu sedang hamil, Maka 

                                                             
78

 Labib, 6-24 
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berikanlah kepada mereka nafkahnya hingga mereka 

bersalin, kemudian jika mereka menyusukan (anak-

anak)mu untukmu Maka berikanlah kepada mereka 

upahnya, dan musyawarahkanlah di antara kamu (segala 

sesuatu) dengan baik; dan jika kamu menemui kesulitan 

Maka perempuan lain boleh menyusukan (anak itu) 

untuknya.(QS. Ath-Thalaq:6) 

 

c) Merawat, mendidik, dan mengasuh anak-anak istri 

d) Melayani kebutuhan seksual istri 

membutuhkan kepuasan darinya. Firman Allah dalam surat 

Al-Baqarah :223 

                       

                     

 

Artinya:  Isteri-isterimu adalah (seperti) tanah tempat kamu 

bercocok tanam, Maka datangilah tanah tempat 

bercocok-tanammu itu bagaimana saja kamu kehendaki. 

dan kerjakanlah (amal yang baik) untuk dirimu, dan 

bertakwalah kepada Allah dan ketahuilah bahwa kamu 

kelak akan menemui-Nya. dan berilah kabar gembira 

orang-orang yang beriman. 

 

e) Berlaku sopan dan hormat 

Sebagaimana disebutkan dalam surat An-Nisa:19 

                   

                     

                      

                 
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Artinya:  Hai orang-orang yang beriman, tidak halal bagi kamu 

mempusakai wanita dengan jalan paksa dan janganlah 

kamu menyusahkan mereka karena hendak mengambil 

kembali sebagian dari apa yang telah kamu berikan 

kepadanya, terkecuali bila mereka melakukan pekerjaan 

keji yang nyata. dan bergaullah dengan mereka secara 

patut. kemudian bila kamu tidak menyukai mereka, 

(maka bersabarlah) karena mungkin kamu tidak 

menyukai sesuatu, Padahal Allah menjadikan padanya 

kebaikan yang banyak. 

 

f) Menasehati dan mendidik akhlaq istri 

g) Menyuruh sholat dan berjilbab 

Allah berfirman dalam surat Thaha: 132 

                         

          

Artinya:  Dan perintahkanlah kepada keluargamu mendirikan 

shalat dan bersabarlah kamu dalam mengerjakannya. 

Kami tidak meminta rezki kepadamu, kamilah yang 

memberi rezki kepadamu. dan akibat (yang baik) itu 

adalah bagi orang yang bertakwa. 

h) Menghukum dan memaafkan 

Apabila istri mempunyai kesalahan, suami wajib 

memberi teguran berupa: (1)memberi nasehat, (2) 

mengasingkannya, (3) tidak menyapa atau didekati, (4) 

memberikan pukulan yang tidak keras. Apabila istri sadar 

dengan hukuman yang terakhir maka maafkanlah dan 

bimbinglah istri ke jalan yang benar yang diperintahkan oleh 

Allah dan Rasulnya, yaitu menjalankan syariat sariat agama 

Islam yang membawa pelakunya menuju kedamaian dan 

ketenangan hati. Dengan begitu, rumah tangga akan menjadi 
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lebih baik dan sesuai dengan garis ketentuan Al-Qur’an dan 

Sunnah. 

i) Meringankan beban istri 

j) Mengutamakan kepentingan istri 

2) Kewajiban istri terhadap suami 

a) Menjaga kesucian auratnya 

sebagaimana disebutkan dalam surat Al-Ahzab:59 

              

                  

              

 
Artinya:  Hai Nabi, Katakanlah kepada isteri-isterimu, 

anak-anak perempuanmu dan isteri-isteri orang 

mukmin: "Hendaklah mereka mengulurkan 

jilbabnya ke seluruh tubuh mereka". yang 

demikian itu supaya mereka lebih mudah untuk 

dikenal, karena itu mereka tidak di ganggu. dan 

Allah adalah Maha Pengampun lagi Maha 

Penyayang. 

 

b) Menjaga kesucian prilaku 

c) Menjaga kesucian watak 

Dalam perspektif ini wanita baru bisa disebut sebagai 

Al-Mar’atus Shalihah jika ia mempunyai jiwa yang bersih dari 

sifat-sifat yang kotor. Dengan kata lain wanita shalihah itu 

pastilah seorang wanita yang berakhlaqul karimah, hati mereka 

bersih dari kotoran-kotoran penyakit jiwa, dan dari kebersihan 
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hati ini nanti pun akan terpancar dalam prilaku mereka setiap 

hari. 

d) Menjaga jarak dengan lelaki
79

 

e) Menyenangkan hati suami 

Seorang istri dapat menunjukkan sifat-sifat dasar 

alamiah kewanitaannya, karena sifat-sifat kewanitaan itu 

sendiri maka suami akan merasakan suatu kedamaian tersendiri 

jika didalam rumahnya menemukan istrinya adalah benar-

banerseorang wanita dan bukan istri yang kehilangan sifat-sifat 

kewanitannya. Nabi bersabda: “sesungguhnya apabila seorang 

suami menatap istrinya dan istrinya membalas pandangan 

(dengan penuh cinta kasih), maka Allah akan menatap mereka 

dengan pandangan kasih mesra, dan jika seorang suami 

membelai tangan istrinya maka dosa mereka akan jatuh 

berguguran disela-sela jari tangan mereka”(HR. Maisyarah bin 

Ali dari Abu Sa’id bin Al-Hudri).
80

 

f) Taat terhadap suami 

Allah telah menetapkan bahwa kaum lelaki adalah 

sebagai seorang suami yang berkedudukan sebagai kepala 

rumah tangga (pemimpin), kedudukan tersebut diimbangi 

dengan tugas, kewajiban dan tanggung jawab yang begitu 

berat. Maka wajar, sebagai balasannya seorang istri harus 

                                                             
79

Arifin An-Nakhrawi, Citra Wanita Shalihah, Evaluasi diri atas sosok & Kiprah Wanita Shalihah 

(Surabaya: Ikhtiar, 2007) 15-34. 
80

Ibid., 39-40. 
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mempersembahkan ketaatannya kepada suami, sepanjang apa 

yang diperintahkan dan apa yang menjadi kebijakan suami 

tidak menyalahi aturan-aturan agama dan norma-norma 

keluarga.
81

 

g) Menjauhkan diri dari sikap berkhianat 

h) Menghormati keluarga dan kerabat suaminya
82

 

 

C. Pembahasan Temuan 

1. Konsep Keluarga Sakinah Komunitas Jamaah Tabligh Jember 

a. Pengertian keluarga sakinah 

Keluarga sakinah adalah sebuah keluarga yang tentram,damai 

yang dihiasi dengan ketauhidan, ketaqwaan dan keimanan serta 

tercipta suasana yang agamis.  

b. Unsur-unsur terbentuknya keluarga sakinah 

Unsur-unsur terbentuknya keluarga sakinah komunitas Jamaah 

Tabligh Jember adalah terpenuhinya segala kebutuhan dhohir dan 

bathin. Kebutuhan lahir yaitu kebutuhan yang menyangkut kebutuhan 

materi: sandang, pangan dan papan. Kebutuhan dhohir menyangkut 

urusan duniawi yang pada dasarnya semuanya adalah milik Allah 

termasuk harta. 

Kebutuhan bathin yaitu kebutuhan biologis dan pendidikan 

agama bukan hanya kebutuhan biologis saja karena banyak orang yang 

                                                             
81

Ibid., 42-43. 
82

An-Nawawie, 47. 
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beranggapan bahwa kebutuhan bathin hanya dikaitkan dengan 

kebutuhan biologis akan tetapi yang lebih utama yaitu pendidikan 

agama yang harus diberikan seorang suami kepada istrinya sehingga 

seorang istri dapat mengaplikasikannya kepada anak-anaknya sehingga 

menjadi anak yang shalih-shalihah karena seorang ibu merupakan 

awwalul madaris bagi anak-anaknya.Selain itu istri dari mereka tidak 

pernah mempermasalahkan kebutuhan biologisnya apabila suaminya 

melakukan khuruj hingga sampai 4 bulan. 

Apabila Jamaah tabligh itu melakukan khuruj hal itu bukan 

hanya kemauan dari seorang suami melainkan istri juga memberi 

dukungan penuh terhadap suaminya. Para Jamaah Tabligh melakukan 

musyawarah terlebih dahulu bahwa ia akan melakukan khuruj, 

kemudian terkait dengan kebutuhan lahir yang lebih identik kepada 

materi akan dipenuhinya terlebih dahulu sebelum berangkat 

melakukan khuruj dan keluarganya terutama si istri dibekali dengan 

pendidikan agama. Jadi tidak ada kata ditelantarkan dalam keluarga 

Jamaah Tabligh. 

c. Ciri-ciri keluarga sakinah 

Ciri-ciri keluarga sakinah menurut Jamaah Tabligh yaitu sudah 

terpenuhi segala hak dan kewajiban suami istri. Kewajiban seorang 

suami-istri yang utama adalah menyelamatkan dari azab Allah, selalu 

memikirkan akhirat dan dunia hanya sekedarnya karena urusan dunia 

khususnya dalam hal materi hanya milik Allah dan kelak akan kembali 
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kepada Allah. Oleh karena itu Jamaah Tabligh lebih mementingkan hal 

yang bersangkutan dengan akhirat sebagai amal yang akan dibawa ke 

akhirat kelak. Selain itu Jamaah Tabligh juga menyebutkan tentang 

ciri-ciri keluarga sakinah yaitu dalam keluarga terhiasi suasana yang 

agamis. 

2. Konsep keluarga sakinah komunitas Jamaah Tabligh Jember dalam 

perspektif hukum Islam 

a. Pengertian keluarga sakinah 

Keluarga sakinah adalah keluarga yang tentram dan damai 

yang dihiasi dengan keimanan dan ketaqwaan serta dapat menciptakan 

suasana yang agamis. 

b. Unsur-unsur terbentuknya keluarga sakinah 

Dalam membentuk sebuah rumah tangga yang ideal yang 

diidam-idamkan oleh pasangan suami istri tentunya tidak mudah. 

Tentunya terdapat banyak upaya dan proses untuk membentuk sebuah 

rumah tangga yang sakinah yaitu dengan memenuhi kebutuhan dan 

kewajiban dari masing-masing pihak, suami, istri maupun anak-

anaknya, karena apabila semua sudah terpenuhi maka akan 

terbenyuklah keluarga yang tenang dan damai didalamnya. 

Dari hasil observasi dan wawancara yang sudah dilakukan 

bahwasanya konsep dari komunitas Jamaah Tabligh Jember tentang 

keluarga sakinah tidak jauh berbeda dengan konsep dari hukum Islam. 

Konsep dari Jamaah tabligh yaitu sebuah keluarga mencapai keluarga 
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yang sakinah apabila didalamnya dihiasi dengan dan ketaqwaan, dapat 

bertanggung jawab kepada istri dan anak-anaknya begitu juga 

sebaliknya seorang istri mempunyai kewajiban terhadap suaminya. 

Dalam membentuk keluarga sakinah yaitu terpenuhinya segala 

aspek dari kewajiban dan kebutuhannya yaitu kebutuhan lahir dan 

batin. Kebutuhan lahir berupa nafkah materi dan memberi naungan 

kepada istri dan anaknya, sedangkan kebutuhan batin yaitu kebutuhan 

biologis dan nafkah agama kepada istrinya. 

Secara substansial antara satu konsep dengan konsep yang 

lainnya tidak begitu berbeda. Misalnya dalam hal terpenuhinya 

kebutuhan lahiriyah seperti nafkah keluarga, maka suamilah yang 

berkewajiban untuk memenuhinya bagi keluarganya. Hal ini 

dimaksudkan agar istri dapat mencurahkan perhatiannya untuk 

melaksanakan kewajibannya dengan baik yaitu membina keluarga 

yang sehat dan mempersiapkan generasi yang shaleh. 

Sedangkan dalam hal pemenuhan kebutuhan batin, antara 

suami istri mempunyai kewajiban yang sama, yaitu antara keduanya 

wajib memberi kepuasan satu sama lain. Suami yang baik tidak akan 

meninggalkan istrinya dalam kondisi yang belum terpuaskan. 

Demikian juga sebaliknya, seorang istri yang shalihah tidak akan 

menyepelekan keinginan suaminya untuk melakukan hubungan 

seksual dan sebisa mungkin akan melayaninya dengan baik. menurut 

Ibnu Hazm suami wajib mengumpuli istrinya paling sedikit satu kali 
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dalam satu bulan, dan apabila itu sampai tidak dilakukan, maka suami 

dianggap melakukan kedurhakaan. Didalam konsepnya Jamaah 

Tabligh memaparkan bahwasanya seorang wanita mampu menahannya 

daripada seorang laki-laki. Jadi seorang istri mampu menunggu 

suaminya dalam melakukan khuruj karena melakukan khuruj itu 

adalah fi sabilillah dan untuk menyelamatkan keluarganya dari adzab 

Allah dan sang istri juga tidak mempermasalahkannya.. 

Jama’ah Tabligh menyatakan dalam konsepnya bahwa seorang 

istri tidak boleh keluar rumah tanpa seizin suami atau jika keluar 

rumah harus ditemani oleh seorang laki-laki yang mempunyai 

hubungan mahram dengannya. Selain itu seorang istri dapat ijin 

terlebih dahulu kepada suami sebelum melakukan khuruj, intinya, 

dimusyawarahkan di awal. 

Juga terdapat sedikit perbedaan dalam konsep seorang istri 

boleh keluar rumah mencari pengetahuan apabila suami tidak mampu 

memberikannya, akan tetapi untuk sebagian istri dari Jamaah Tabligh 

memberikan izin kepada istrinya untuk bekerja seperti halnya menjadi 

guru. 

Di dalam keluarga, suami lah yang paling berkewajiban untuk 

lebih mengenalkan Allah pada keluarganya lewat pendidikan agama. 

Bahkan tidak hanya pendidikan agama saja yang wajib diajarkan, ilmu 

pengetahuan yang lain pun harus diajarkan kepada keluarganya, lebih-

lebih kepada anaknya yang nanti dikemudian hari diharapkan mampu 
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menjadi penerus keluarga dan dapat berbakti kepada kedua orang 

tuanya. Alasan pertama karena memang itulah salah satu kewajibannya 

kepada keluarganya. Sedangkan alasan keduanya adalah karena 

memang itulah tugas manusia di muka bumi ini yaitu amar ma’ruf nahi 

munkar. 

Untuk amar ma’ruf nahi munkar ini oleh agama diajarkan 

untuk dimulai dari orang-orang terdekatnya, baru kemudian kepada 

orang lain di sekitaranya dari mulai yang paling dekat sampai yang 

cukup jauh (jarak maupun hubungan kekeluargaannya). Akan tetapi 

disini ada sedikit perbedaan dengan konsep Jamaah Tabligh yaitu 

dimulai dari yang  jauh terdahulu padahal belum tentu yang 

didekatnya, di lingkungannya sendiri itu paham betul terhadap agama. 

c. Ciri-ciri keluarga sakinah 

Seseorang yang telah melewati beberapa proses dan upaya 

yang sungguh-sungguh seperti yang tersebut di atas dengan maksud 

dan niat untuk membentuk keluarga yang sakinah, insyaallah Allah swt 

akan merahmati keluarganya dan menjadikannya rumah tangga yang 

sakinah mawaddah warahmah.  

Satu hal yang harus selalu diingat bahwa untuk membentuk 

keluarga yang sakinah itu tidak mudah, bahkan bisa dikatakan sangat 

sulit. Hal itu disebabkan karena di dalam rumah tangga yang sakinah 

segala sesuatunya berjalan sesuai dengan ajaran agama dan tidak ada 

yang dilandasi dengan yang namanya egoisme, arogansi, atau nafsu 
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semata. Padahal kalau kita amati lebih seksama hal-hal tersebut 

(egoisma, arogansi, dan napsu semata) tersebut seringkali terjadi di 

dalam rumah tangga, tidak terkecuali di dalam rumah tangga seorang 

muslim. Tindak sewenang-wenang seorang suami kepada istrinya 

terjadi karena biasanya suami merasa lebih super dibanding istrinya 

atau karena minimnya pengetahuan agamanya suami. Padahal al-

Qur’an menempatkan posisi wanita atau istri sejajar dengan laki-laki 

atau suami. 

Kemungkinan faktor lainnya adalah suami merasa telah 

memberikan nafkah kepada istri dan anak-anaknya, sehingga merasa 

istri dan anak-anaknya harus tunduk dan patuh atas segala perintahnya 

dan tidak mengingat apakah ia telah bersikap sama seperti apa yang 

telah dituntutnya dari istri dan anak-anaknya. Padahal kita tahu, 

pemenuhan materi saja tidak cukup sebagai landasan seorang suami 

untuk menuntut dipenuhi haknya secara keseluruhan, karena memang 

itulah tugasnya kepada keluarganya dengan imbalan diberikannya 

derajat yang lebih dibandingkan perempuan atau istrinya.Oleh karena 

itu, supaya tercipta rumah tangga yang harmonis, sebuah keluarga 

harus selalu menjaga keseimbangan di berbagai segi kehidupannya. 

Keseimbangan tersebut bisa diawali dari suami istri sendiri yaitu selalu 

menjaga keseimbangan hak dan kewajiban diantara mereka. Sebagai 

suami yang shalih, menghormati hak dan memenuhi kewajibannya 
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kepada istri merupakan suatu kebahagiaan tersendiri karena dengan 

demikian dia akan memperolah perlakuan yang sama dari istrinya.  

Di dalam konsepnya Jama’ah tabligh, secara umum memang 

demikianlah yang mereka akui. Mereka menyatakan suami istri harus 

saling menghargai dan menghormati. Jika suami menuntut untuk 

diperlakukan dengan baik oleh istrinya, maka ia harus memulainya 

dari dirinya sendiri. 

Masih menurut konsepnya Jamaah Tabligh, mengenai harta 

pribadi istri dinyatakan bahwa memang istri mempunyai hak penuh 

terhadap hartanya tersebut, akan tetapi untuk memakainya ia harus 

mendapat izin dari suaminya karena apapun yang dilakukan oleh istri 

harus seizin suaminya. Pendapat mereka memang rasional bahwa 

seorang istri bebas membelanjakan harta pribadinya meskipun lebih 

baik istri memberitahu suaminya terlebih dahulu. Karena 

sesungguhnya mengenai harta tersebut adalah hak penuh atau hak 

mutlak istri yang tidak boleh dicampuri oleh suami. Bahkan menurut 

hukum Islam istri diperbolehkan untuk tidak mematuhi suaminya 

apabila ia diperintahkan oleh suaminya untuk membelanjakan hartanya 

dengan keinginan suaminya. 

Kembali kemasalah nafkah, memang suami lah yang 

mempunyai tanggung jawab penuh untuk mencukupinya. Meskipun 

istri bersedia untuk ikut membantu, akan tetapi itu tidak mengurangi 

kewajiban suami terhadap nafkah keluarganya tersebut. Menyinggung 
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mengenai Jamaah Tabligh, untuk berdakwah mereka harus 

mengeluarkan biaya sendiri-sendiri. Itu berarti, selain harus mencukupi 

nafkah keluarganya, anggota Jamaah Tabligh juga harus mengeluarkan 

biaya sendiri untuk kegiatannya tersebut. Menurut mereka memang 

sebelum pergi khuruj suami biasanya sudah mempersiapkan biaya 

hidup keluarganya untuk jangka waktu selama suami pergi. Ini untuk 

keluarga yang termasuk dalam kelas ekonomi menengah ke atas 

karena biasanya selain mereka telah mempunyai tabungan juga 

penghasilan setiap bulannya cukup memadai untuk biaya hidup 

keluarganya dan untuk berdakwah. Bagi yang ekonomi menengah 

kebawah yaitu disesuaikan dengan keadaanya.Untuk khuruj tidak ada 

kewajiban bagi orang yang tidak mampu, baik dari segi fisik ataupun 

finansialnya.  

Di dalam literatur yang ada di tangan penyusun dinyatakan 

bahwa sebagai suami yang shalih seharusnya senantiasa melakukan 

yang terbaik bagi keluarganya, termasuk mengutamakan istri dan 

mengutamakan nafkah keluarga dalam membelanjakan hartanya di atas 

kepentingan-kepentingan yang lainnya. Suami juga hendaknya pandai-

pandai membelanjakan hartanya, mana yang lebih penting itulah yang 

didahulukan. Membelanjakan harta untuk shadaqah di jalan Allah 

(termasuk untuk dakwah) adalah hal yang utama. Akan tetapi jika 

tidak mampu tidak ada kewajiban untuk memaksakan kehendak 

sehingga melupakan nafkah keluarga. 
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Keluarga yang sakinah adalah keluarga yang tercukupi secara 

lahir maupun batinnya. Kedua kebutuhan tersebut harus 

diseimbangkan satu sama lainnya. Karena tidak akan tercipta 

ketenteraman rumah tangga jika salah satu unsurnya tidak terpenuhi. 

Seperti hadis yang disampaikan oleh Anas ra. Bahwasanya ketika 

Allah menghendaki suatu keluarga menjadi individu yang mengerti 

dan memahami agama, yang lebih tua menyayangi yang lebih kecil 

dan sebaliknya, memberi rezeki yang berkecukupan di dalam hidup 

mereka, tercapai setiap keinginannya, dan menghindarkan mereka dari 

segala cobaan, maka terciptalah sebuah keluarga yang dinamakan 

sakinah, mawaddah, warahmah.  

Selain kedua unsur itu, ada satu lagi unsur lain yang sangat 

mendukung akan terciptanya keluarga sakinah. Unsur tersebut adalah 

terciptanya keharmonisan hubungan sosial, karena manusia tidak bisa 

hidup tanpa uluran tangan dari orang lain, sepintar dan sekaya apapun 

dia. Manusia diciptakan di dunia sebagai mahluk sosial yang secara 

naluriah membutuhkan orang lain. Ia butuh saling mengenal satu sama 

lainnya sehingga terciptalah suasana tolong menolong diantara mereka. 

Baik itu tolong menolong dalam urusan dunia maupun tolong 

menolong dalam urusan akhirat. Tolong menolong dalam urusan dunia 

contoh konkritnya seperti adat gotong royong dalam menyelesaikan 

suatu pekerjaan yang tidak bisa diselesaikan sendiri seperti membuat 
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rumah atau yang lainnya. Sedangkan contoh tolong menolong dalam 

urusan akherat seperti amar ma’ruf dan nahi munkar.  

Pada akhirnya harus diakui bahwa Jamaah Tabligh mempunyai 

konsep keluarga sakinah tersendiri, yang pada dasarnya konsep 

tersebut bersumber dari hukum Islam meskipun dalam beberapa hal 

ada sedikit perbedaan dalam penafsirannya. Selain itu konsep tersebut 

juga tidak atau belum tertuang dalam sebuah konsensus sehingga 

pelaksanaannya pun belum seragam diantara anggotanya. 

Jadi, keluarga sakinah adalah keluarga yang rukun, tenang dan 

dalam keluarga tersebut ialah tidak lepas dari nuansa agama. Dalam 

Jamaah Tabligh untuk membentuk keluarga yang sakinah yaitu harus 

terpenuhinya kebtuhan lahir batin, meskipun mereka melakukan 

khuruj, mereka tetap menjalankan apa yang menjadi tanggung 

jawabnya yaitu memberikan nafkah keada istri dan anak-anaknya yang 

berupa materi ataupun nafkah batin. Secara substansial Konsep dari 

Jamaah Tabligh ini tidak jauh berbeda dengan konsep apa yang ada 

dalam hukum Islam, mereka tidak meninggalkan keluarganya, mereka 

melakukan khuruj dengan tujuan menyelamatkan keluarga dari azab 

Allah, karena khuruj merupakan salah satu dari perintah Allah sang 

istri tidak mempermasalahkan suami untuk keluar meskipun itu 

dilakukannya dengan berbulan-bulan. Jadi, tidak ada masalah dengan 

khuruj yang dilakukan Jamaah Tabligh, dengan tanda kutip mereka 

tetap mengutamakan kepentingan keluarganya meskipun  apa yang 
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dilakukannya adalah perintah dari Allah. Selain itu disini dapat dilihat 

bahwasanya dengan khuruj tersebut mereka mampu membentuk 

sebuah konsep keluarga yang sakinah. 
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BAB V 

PENUTUP 

 
A. Kesimpulan 

1. Konsep keluarga sakinah menurut Jamaah Tabligh yaitu apabila telah 

terpenuhi kewajiban dan kebutuhan antar suami istri yaitu kebutuhan lahir 

dan batin. Kebutuhan lahir mencakup nafkah materi diantaranya, 

memberikan sandang, pangan dan papan, menaungi atau memberikan 

tempat tinggal, sedangkan nafkah batin meliputi, nafkah biologis dan 

nafkah agama yaitu seorang suami memberikan pendidikan agama yang 

pada nantinya akan disalurkan kepada anak-anaknya karena seorang istri 

adalah awwalul madaris bagi anak-anaknya. Dengan terpenuhinya segala 

kebutuhan dan kewajiban maka terbentuklah suasana yang tentram dan 

damai. Selain dalam keluarga juga dihiasi dengan keimanan dan ketaqwaan 

kepada Allah SWT.  

2. Konsep keluarga sakinah komunitas Jamaah Tabligh Jember dalam 

perspektif hukum Islam, Secara substansial tidak jauh berbeda. Misalnya 

dalam hal terpenuhinya kebutuhan lahir seperti nafkah keluarga, maka 

suamilah yang berkewajiban untuk memenuhinya bagi keluarganya 

meskipun Jamaah Tabligh melakukan khuruj sampai berbulan bulan 

mereka tetap bertanggung jawab kepada keluarganya. Hal ini dimaksudkan 

agar istri dapat mencurahkan perhatiannya untuk melaksanakan 

kewajibannya dengan baik yaitu membina keluarga yang sehat dan 
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mempersiapkan generasi yang shaleh. Selain itu, tentang nafkah biologis 

yang menurut Ibnu Hazm apabila seorang suami tidak menggauli istrinya 

selama satu bulan maka dianggap kedurhakaan, akan tetapi para istri dari 

mereka tidak mempermasalahkan hal itu karena sang suami sedang 

melakukan perintah Allah SWT khuruj fi sabilillah. Dengan demikian para 

Jamaah Tabligh tetap bertanggung jawab kepada keluarga meskipun 

mereka melakukan khuruj. Dengan khuruj tersebut mereka berpendapat 

bahwasanya mampu menyelamatkan keluarganya dari azab Allah sehingga 

semua anggota keluarga akan terlindungi dan terbentuklah sebuah keluarga 

sakinah. Jamaah Tabligh mempunyai konsep keluarga sakinah tersendiri, 

pada dasarnya konsep tersebut bersumber dari hukum Islam meskipun 

dalam beberapa hal ada sedikit perbedaan dalam penafsirannya. Selain itu 

konsep tersebut juga tidak atau belum tertuang dalam sebuah konsensus 

sehingga pelaksanaannya pun belum seragam diantara individunya. 

 

B. Saran 

Setelah dilakukan penelitian yang dituangkan dalam bentuk penulisan 

skripsi maka perlu kiranya peneliti memberikan beberapa saran yang nantinya 

dapat dijadikan bahan pertimbangan: 

1. Kepada Jamaah Tabligh 

Tetap berjuang dijalan Allah, dan tetap harus lebih mengutamakan 

kebutuhan dilingkup pribadi yaitu keluarga agar tidak timbul kesalah 

pahaman nantinya. 

 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

 

 
90 

2. Kepada masyarakat dan pembaca 

Agar masyarakat dan pembaca tidak memandang sebelah mata tentang 

aktifis dakwah yang biasanya disebut dengan Jamaah Tabligh ini. Yang 

sebenarnya tujuan Jamaah Tabligh hanya untuk membawa manusia 

kepada Allah dan dengan berdakwah tersebut sesungguhnya tidak 

mengorbankan keluarganya, akan tetapi dengan niat menyelamatkan 

keluarganya dari kemungkaran atau azab Allah. 
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MOTTO 

 

                        

              

Artinya: Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan 

untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan 

merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih 

dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat 

tanda-tanda bagi kaum yang berfikir. 
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ABSTRAK 

Sulistiyana Ningsih, 2015.Konsep Keluarga Sakinah Komunitas Jamaah 
TablighJember Dalam Perspektif Hukum Islam. 

 
Perkawinanialahikatanlahirbatinantaraseorangpriadanseorangwanitasebaga

isuamiistridengantujuanmembentukkeluarga (rumahtangga) yang bahagiadalam 
Islam halitudiikatdenganadanyatalipernikahanatauperkawinan, 
makapasanganantaralaki-
lakidanperempuanbisamenjalanikehidupankeluargasecara halal 
dandenganperkawinanseseorangdapatmemperolehketurunan yang sah. 
Kebahagiaankeluargamerupakansalahsatutujuan yang ingindicapaiolehmereka 
yang mendirikanrumahtangga.Dalamkehidupanrumahtangga, kebahagiaan yang 
ingindicapaiialahterdiridariberbagaimacamaspek, yaitukepemilikanhartabenda, 
kemampuanekonomi, kesehatanbadandanbatin, 
sertakeadaanseksualitassuamiistridalamkeluargatersebut. 
Apabilasemuakebutuhanterpenuhidenganbaikmakaakanterciptakeluarga yang 
sakinahmawaddahwarahmah. 

Fokus penelitian ini yaitu 1) bagaimana konsep keluarga sakinah 
komunitas Jamaah TablighJember?2) bagaimana konsep keluarga sakinah 
komunitas Jamaah Tabligh Jemberdalam perspektif hukum 
Islam?Tujuanpenelitianiniadalah1) mendeskripsikan konsep keluarga sakinah 
komunitas Jamaah TablighJember2) mendeskripsikan konsep keluarga sakinah 
komunitas Jamaah Tabligh Jemberdalam perspektif hukum islam. 

Jenis penelitian yang peneliti gunakan adalah penelitian lapangan (field 
Research), dengan penentuan lokasi di Kabupaten Jember karena untuk 
meluruskan persepsi negatif masyarakat  hususnya di Jember, selain itu mudah 
ditemui dan mudah berkomunikasi sehingga penelitian berjalan dengan lancar. 
Sifat penelitiannya adalah deskriptif analitik, data yang diperoleh dalam penelitian 
ini ada dua, data primeir dan data sekunder, data primer diperoleh dari hasil 
wawancara langsung, sedangkan data sekunder diperoleh dari mempelajari buku 
karya jamaah Tabligh, observasi, serta dokumentasi dengan tujuan untuk 
memperoleh data yang pasti, adapun mengenai metode analisa data peneliti 
menggunakan analisis kualitatif deskriptif yaitu dengan menggunakan buku, hasil 
wawancara dan pendekatan kasus serta menafsirkan data secara teori. 

Hasil penelitian menunjukkan,1) Konsep keluarga sakinah menurut 
Jamaah Tabligh yaitu dalam keluarga tersebut telah terpenuhi kewajiban dan 
kebutuhan antar suami istri yaitu kebutuhan lahir (materi) dan batin (agama, 
biologis), selain itu dalam keluarga juga dihiasi dengan keimanan dan ketaqwaan 
kepada Allah SWT. 2) Konsep keluarga sakinah komunitas Jamaah Tabligh 
Jember dalam perspektif hukum Islam yaitu Secara substansial tidak jauh berbeda. 
dalam hal nafkah keluarga, maka suamilah yang berkewajiban untuk 
memenuhinyameskipun Jamaah Tabligh melakukan khuruj sampai berbulan 
bulan, mereka tetap bertanggung jawab kepada keluarganya. Selain itu, tentang 
nafkah biologis yang menurut Ibnu Hazm apabila seorang suami tidak menggauli 
istrinya selama satu bulan maka dianggap kedurhakaan, akan tetapi para istri dari 
mereka tidak mempermasalahkan karena sang suami sedang melakukan perintah 
Allah SWT khuruj fi sabilillah. 
DengandemikianparaJamaahTablightetapbertanggungjawabkepadakeluargameski
punmerekamelakukankhuruj.Dengankhurujtersebutmerekaberpendapatbahwasany
amampumenyelamatkankeluarganyadariazab Allah 
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sehinggasemuaanggotakeluargaakanterlindungidanterbentuklahsebuahkeluargaya
ng sakinah. 
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